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ABSTRAK 
Kusnul Chotimah (123111224) Proses Pembelajaran Tahsin Alquran Ibu-ibu 
Rumah Tangga di Masjid Baitul Hikmah Dukuh Tlangu Bulan Wonosari Klaten, 
Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
IAIN Surakarta. 
Pembimbing :  Dr.Khuriyah, S.Ag., M.Pd. 
Kata Kunci : Pembelajaran, Tahsin Alquran, Ibu-ibu Rumah Tangga 
 Pada zaman sekarang banyak Ibu-ibu yang tidak bisa membaca Alquran 
dengan baik dan benar, melihat hal tersebut diperlukan pembelajaran membaca 
Alquran yang praktis, efektif dan efisien, serta dapat mengantarkan Ibu-ibu 
membaca Alquran dengan baik dan benar. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui proses pembelajaran tahsin Alquran Ibu-ibu rumah tangga Dukuh 
Tlangu Bulan Wonosari Klaten. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan diskriptif kualitatif, waktu 
penelitian pembelajaran tahsin Alquran Dukuh Tlangu Bulan Wonosari Klaten 
dilaksanakan pada bulan April 2016 sampai Januari 2017. Subyek penelitiannya 
adalah Ustadz dan Ibu-ibu rumah tangga peserta pembelajaran tahsin, 
Informannya adalah takmir masjid. Pengumpulan data dilakukan dengan metode 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Untuk mengetahui keabsahan data 
dilakukan dengan menggunakan teknik trianggulasi sumber. Sedangkan teknik 
analisa data dilakukan dengan langkah-langkah pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan menarik kesimpulan. 
Setelah melakukan penelitian mengenai proses pembelajaran tahsin 
Alquran Ibu-ibu rumah tangga di Masjid Baitul Hikmah Dukuh Tlangu Bulan 
Wonosari Klaten, diperoleh kesimpulan bahwa proses pelaksanaan pembelajaran 
tahsin Alquran dilakukan dengan cara sebagai berikut: (1) Tahap persiapan, 
peserta menyiapkan peralatan meja lipat, Alquran, buku panduan, dan buku 
prestasi santri, (2) Tahap inti pembelajaran, pengucapan makhorijul huruf dari  َا
sampai  َ  secara urut di setiap pertemuan dengan metode Talaqqi untuk melatih 
lidah peserta tahsin agar tidak kaku dan membaca satu ayat Alquran 
menggunakan irama dengan di simak oleh ustadz, (3) Tahap evaluasi, komentar 
dari ustadz kepada peserta tahsin menggunakan ceramah mengenai kesalahan 
yang harus diperbaiki oleh peserta berkaitan dengan pengucapan makhorijul huruf 
dengan benar, memperhatikan hukum tajwid, dan irama saat membaca Alquran. 
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ABSTRACT 
Kusnul Chotimah (123111224) Learning Process Tahsin Al-Qur’an Mothers 
Household Hamlet in Masjid Baitul Hikmah Tlangu Bulan Wonosari Klaten, 
Thesis: Department of Islamic Religious Education, Faculty of MT and Teaching, 
IAIN Surakarta. 
Supervisor : Dr. Khuriyah, S.Ag., M.Pd. 
Keywords : Learning, Tahsin Al-Qur‟an, Mothers Household 
Intoday many mothers who can not read the Qur‟an properly, seeing that 
the necessary learning to read the Al-Qur‟an is practical, effective and efficient, 
and can deliver Mothers read the Qur‟an properly. The purpose of this study was 
to determine the learning process tahsin Al-Qur‟an housewife Mother-Moon 
Hamlet Tlangu Bulan Wonosari Klaten. 
This study used a qualitative descriptive approach, research time learning 
the Al-Qur‟an tahsin Hamlet Tlangu Bulan Wonosari Klaten conducted from 
April 2016 to January 2017. The subject of the study was Ustadz and mothers 
participating households tahsin learning, informants are takmir mosque. Date 
were collected by interview, observation and documentation. To determine the 
validity of the data using triangulation technique source. While the data analysis 
carried out by the steps of data collection, data reduction, data presentation, and 
draw conclusions. 
 After doing research on the learning process tahsin Al-Qur‟an mother-
housewife in Masjid Baitul Hikmah Hamlet Tlangu Bulan Wonosari Klaten, the 
conclusion that the implementation process of learning tahsin Al-Qur‟an done in 
the following manner: (1) the preparation phase, participants prepare equipment 
folding table, the Al-Qur‟an, guide books, and books schievement of students, (2) 
Phase core of learning, pronunciation makhorijul letter from ا to   in sequence at 
each meeting with the method Talaqqi to practice tongues participants tahsin 
order not rigid and read a passage from the Al-Qur‟an using cadence with in see 
by chaplain, (3) an evaluation phase, the comments of the cleric to participants 
tahsin using lecture about the error that must be corrected by the participants 
related to the pronunciation of the letter makhorijul properly, pay attention the 
laws of recitation, rhythm while reading the Al-Qur‟an. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Alquran pertama kali turun di Bulan Ramadhan, berfungsi untuk 
menjadi petunjuk hidup bagi manusia dan penjelasan-penjelasannya, serta 
membedakan antara yang haq (benar) dan bathil (sesat) (Deden Makbuloh, 
2011:155). Dan Alquran merupakan firman Allah yang diwahyukan 
kepada Nabi Muhammad SAW, terjaga dalam mushaf, kemudian 
disampaikan kepada para sahabat dan diwariskan dari generasi ke generasi 
secara mutawatir (recurrence) tanpa keraguan sedikitpun. Membacanya 
adalah ibadah, di dalamnya terkandung berbagai mukjizat, petunjuk, dan 
ilmu pengetahuan (Henri Shalahuddin, t.th:124). 
Alquran memiliki keistimewaan yang tidak dimiliki oleh kitab-
kitab suci sebelumnya. Allah SWT menjadikan bacaan Alquran sebagai 
sebuah ibadah dengan pahala yang dilipatgandakan (Ahmad Syaiful A, 
2013:2). Maka dari itu Alquran harus dipelajari sebagaimana Rasulullah 
SAW bersabda: 
  َُملَّلَعَو ََن سْلُقسْا  َيلَّلَع َت سْ َم سْيُك ُل سْ َخ(ىراخبا  هور)  
Artinya: Orang-orang yang terbaik diantara kalian adalah yang 
mempelajari Al-Qur‟an dan mengajarkannya. “(HR. Bukhori). 
 
 Semua umat muslim harus mempelajari Alquran karena Alquran 
diturunkan oleh Allah dengan bahasa Arab sebagaimana firman-Nya: 
 َن ُلِقسْع َت سْي ُلَّلَعَا ايًّ ِ َلَع ًاآ سْل ُ  ُها َسْا َسْ َآ  الَّآ ِ 
1 
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Artinya: Sesungguhnya kami menurunkan berupa Al-Qur‟an dengan 
berbahasa Arab, agar kamu memahaminya. (QS. Yusuf, 12: 2) (Imam 
Ghazali, dkk, Almumayyaz). 
 
 Alquran selain bacaan juga menunjukkan adanya kewajiban setiap 
insan untuk senantiasa membacanya secara berulang-ulang sehingga dapat 
mempedomaninya sebagaimana mestinya (Ali Hamzah, 2014:35). Alquran 
ibarat kompas pedoman arah dan petunjuk jalan, laksana obor penerang 
dalam kegelapan (Syamsuddin Arif, 2005:9). 
 Alquran merupakan pedoman hidup setiap muslim dalam 
kehidupan sehari-hari dan sebagai sumber asasi dalam pengambilan 
hukum syar‟i selain hadits. Sudah menjadi hal lazim, setiap muslim harus 
memahami Alquran, mentadabburi, dan mengamalkan kandungan yang 
ada di dalamnya. Ini sebagaimana firman Allah dalam QS. Shaad: 29 
 ِااَبسْاا   ُاُو  َللََّك  َ َِاَو  ِِتَاآ   وُللَّ لَّ  َِا  ٌَراَبُم  َسْ َا ِ ُها َسْا َسْ َآ  ٌاا َِك 
Artinya: “ini adalah sebuah kitab yang kami turunkan kepadamu penuh 
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya 
mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran.” (QS. Shaad: 
29) (Imam Ghazali, dkk, Almumayyaz). 
  
 Dalam ayat tersebut sangat jelas disebutkan bahwa Allah 
menurunkan Alquran agar setiap muslim dapat mentadabburi ayat-ayatnya 
dan mengambil pelajaran darinya.  
 Jadi, Alquran wajib dibaca dan dipelajari oleh semua umat Islam, 
karna Alquran berbahasa Arab dan di dalam Alquran terdapat petunjuk 
dan pedoman hidup bagi umat manusia, membacanya dengan baik dan 
benar adalah ibadah dan mendapat pahala dari Allah SWT, sehingga wajib 
bagi setiap muslim membaca Alquran harus sesuai dengan tajwid, orang 
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yang mempelajari Alquran tidak dibatasi oleh usia, semua boleh 
mempelajarinya mulai dari usia anak-anak, remaja, dewasa dan orang tua. 
 Orang tua dibagi menjadi dua macam yaitu orang tua dalam arti 
umum dan orang tua dalam arti khusus, pengertian orang tua dalam arti 
umum yang dimaksud adalah orang tua (dewasa) yang turut bertanggung 
jawab terhadap kelangsungan hidup anaknya termasuk dalam pengertian 
ini adalah ayah dan ibu, kakek dan nenek, paman dan bibi, kakak atau 
wali. Sedangkan pengertian orang tua dalam arti khusus adalah orang tua 
hanyalah ayah dan ibu (TIM Dosen PAI, 2016:191). 
 Ibu adalah guru terbaik bagi anak, yang dapat dilihat dan dirasakan 
kedekatannya, sehingga akan menumbuhkan perasaan-perasaan dalam diri 
anak yang akan membentuk sikapnya terhadap berbagai hal (Fauzi 
Rachman, 2011:10). Peran paling mulia bagi seorang wanita adalah 
menjadi ibu yang baik (Husain „Ali Turkamani, 1988:62). 
 Ibu yang baik adalah ibu yang dapat mengatur rumah tangga dan 
mendidik anak (Ija Susanta, 2015:59). Hal ini seperti terkandung dalam 
hadits berikut: 
 ٍاا َِخ  ِ َ َ  َلَع يَُك َوو َ  سْ  ُ دِّ َ  : ، ِ ِسْ  َ  ِا  دِّب َُو ،سْي ُدِّ َِبآ دِّب ُ
 َ  َعَم  ُُّلِظ لَّو  لَّلِظَو َمسْ  َآ  ِللَّا  ِشسْلَع دِّلِظ فِ ِن لُقا  َةََل َ لَّنَِإف ،ِن لُقا ِةَو َِتَو
 ِه ِا َِص  ََو ِه ِ ا َِبآ 
Artinya “Didiklah anak-anak kalian dengan tiga perkara: mencintai nabi 
kalian, mencintai keluarganya, dan membaca Al-Qur‟an. Karena 
pengemban Al-Qur‟an berada di bawah naungan „Arsy Allah pada hari 
tidak ada naungan kecuali naungan-Nya bersama para nabi dan orang-
orang pilihannya.”(H.R. Tabrani) (Abdullah Nashih, 2012:671). 
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  Jadi setiap muslim wajib membaca Alquran, mempelajari ilmu 
tahsin dan mempraktikkannya dengan baik sesuai kaidah-kaidah ilmu 
tahsin, karena tidak mungkin seseorang membaca dengan baik jika ia tidak 
menguasai ilmu tahsin. Ilmu tahsin ini sebenarnya kurang lebih sama 
dengan ilmu tajwid. Hanya saja ilmu tajwid lebih dominan pada teorinya, 
sedangkan tahsin pada aplikasinya atau praktiknya (Ahmad Syaiful dan 
Amalia Mu‟minah, 2013:1-2).  
 Pembelajaran Tahsin Alquran di lingkup daerah Kecamatan 
Wonosari hanya ada satu dukuh yang melaksanakan pembelajaran tahsin 
yang pesertanya diikuti oleh Ibu-ibu rumah tangga, yaitu dukuh Tlangu. 
Sedangkan di daerah lain, kebanyakan pembelajaran tahsin diikuti oleh 
anak-anak, remaja, dan anak sekolah. Sedangkan di Dukuh Tlangu diikuti 
oleh Ibu-ibu rumah tangga. 
 Ibu-ibu rumah tangga dilatih Mengikuti pembelajaran tahsin 
Alquran karna Ibu-ibu rumah tangga akan dijadikan guru TPA di TPA 
Assalam Dukuh Tlangu, Karna TPA Assalam kekurangan tenaga pengajar, 
maka Ibu-ibu dilatih belajar tahsin Alquran agar bacaan Alquran Ibu-ibu 
bisa baik dan benar, setelah Ibu-ibu mengikuti pembelajaran tahsin 
Alquran diharapkan bisa membantu mengajar di TPA Assalam agar TPA 
Assalam bisa aktif kembali seperti dulu.  
 Sangat jarang sekali Ibu-ibu rumah tangga di jadikan guru TPA, 
kebanyakan di daerah lain guru TPA diisi oleh remaja, tetapi di Dukuh 
Tlangu ini yang akan di jadikan guru TPA adalah Ibu-ibu rumah tangga. 
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 Pembelajaran tahsin dilaksanakan diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan membaca Alquran Ibu-ibu rumah tangga menjadi lebih baik 
dan benar sesuai dengan makhorijul huruf, tajwid yang benar dan irama 
membaca. Belajar tahsin tidaklah mudah butuh banyak kesabaran dalam 
berlatih terutama untuk Ibu-ibu rumah tangga yang usianya tidak muda 
lagi. Butuh waktu yang sangat lama untuk mengajarkan pembelajaran 
tahsin Alquran kepada Ibu-ibu rumah tangga yang daya berfikirnya sudah 
berkurang, tidak seperti usia anak-anak atau usia remaja yang daya 
fikirnya masih bagus. 
  Pembelajaran tahsin untuk Ibu-ibu rumah tangga di Dukuh Tlangu 
ini dilaksanakan satu minggu satu kali pada hari Selasa setelah sholat 
magrib di Masjid Baitul Hikmah Dukuh Tlangu Bulan Wonosari Klaten, 
yang diajarkan pada saat pembelajaran yaitu peserta diminta untuk 
mengucapkan makhorijul huruf setelah itu membaca ayat satu persatu 
dengan mengunakan irama yang sudah diajarkan oleh Ustad, kemudian 
Ustad membetulkan bacaan setiap peserta dari makhorijul huruf, tajwid 
dan irama membaca (Observasi, Selasa, 14 Juni 2016). 
 Berangkat dari hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian serta menggali informasi secara mendalam tentang proses 
pembelajaran Tahsin yang dilakukan oleh Ibu-ibu rumah tangga di Dukuh 
Tlangu Bulan Wonosari Klaten. Oleh karena itu, peneliti mengangkat 
sebuah Judul: 
6 
 
 “PROSES PEMBELAJARAN TAHSIN AL-QUR’AN IBU-
IBU RUMAH TANGGA di MASJID BAITUL HIKMAH DUKUH 
TLANGU BULAN WONOSARI KLATEN”  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan apa yang telah diuraikan pada latar belakang di atas, 
maka permasalahan dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Ibu-ibu diminta mengikuti pembelajaran tahsin Alquran, agar bacaan 
Alquran Ibu-ibu bisa baik dan benar sesuai dengan makhorijul huruf, 
hukum bacaan, tajwid, dan irama saat membaca.   
2. Ibu-ibu akan dijadikan guru TPA, setelah mengikuti pembelajaran 
tahsin Alquran dan dinyatakan bacaan Ibu-ibu sudah baik dan benar 
dalam membaca Alquran. 
3. Pembelajaran Tahsin Alquran untuk Ibu-ibu rumah tangga 
membutuhkan waktu yang sangat lama, karna daya fikir Ibu-ibu itu 
sudah berkurang tidak seperti usia Anak-anak ataupun Remaja lagi, 
dan pelaksanaan pembelajaran tahsin Alquran hanya dilakukan satu 
minggu satu kali. 
 
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah yang ditemukan, untuk 
memfokuskan penelitian yang akan dilakukan maka masalah dibatasi pada 
Proses Pembelajaran Tahsin Alquran Ibu-ibu rumah tangga di Masjid 
Baitul Hikmah Dukuh Tlangu Bulan Wonosari Klaten. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang ditemukan, rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana proses pembelajaran 
Tahsin Alquran Ibu-ibu rumah tangga di Masjid Baitul Hikmah Dukuh 
Tlangu Bulan Wonosari Klaten? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui proses pembelajaran Tahsin 
Alquran Ibu-ibu rumah tangga di Masjid Baitul Hikmah Dukuh Tlangu 
Bulan Wonosari Klaten. 
 
F. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada semua 
pihak. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat: 
a. Ibu-ibu rumah tangga tertarik mengikuti pembelajaran tahsin 
Alquran. 
b. Menjadi dasar untuk mengadakan penelitian selanjutnya. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru 
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi 
guru-guru agama atau da‟i da‟iyah, ustadz-ustadzah untuk 
mengajarkan Tahsin Al-Qur‟an dengan baik dan benar. 
b. Bagi murid 
Untuk bisa membaca Alquran dengan baik harus belajar 
tahsin Alquran terlebih dulu. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran Tahsin Alquran 
a. Pengertian Pembelajaran Tahsin Alquran 
Pembelajaran adalah suatu proses atau suatu cara 
menjadikan orang atau makhluk melakukan kegiatan belajar 
(Andayani, 2015:64) juga dapat diartikan sebagai suatu kombinasi 
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, 
perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk 
mencapai tujuan pembelajaran (Moh. Suardi, 2015:47). 
Menurut Smith, R.M. 1 (1982:34) bahwa pembelajaran 
tidak dapat didefinisikan dengan tepat karena istilah tersebut dapat 
digunakan dalam banyak hal. Pembelajaran digunakan untuk 
menunjukkan: (1) pemerolehan dan penguasaan tentang apa yang 
telah diketahui mengenai sesuatu, (2) penyuluhan dan penjelasan 
mengenai arti pengalaman seseorang, atau (3) suatu proses 
pengujian gagasan yang terorganisasi yang relevan dengan 
masalah. Dengan kata lain pembelajaran digunakan untuk 
menjelaskan suatu hasil, proses, atau fungsi (Anisah Basleman, 
2011:12). Pengertian pembelajaran merupakan perubahan tingkah 
laku yang relatif menetap yang terjadi sebagai akibat dari 
pengalaman pribadi yang dialami secara langsung (Astadi 
9 
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Pangarso, 2016:58).Ada beberapa pengertian tentang pembelajaran 
yaitu:  
a) Knirk dan Gustafson (2005) menjelaskan bahwa pembelajaran 
merupakan setiap kegiyaatan yang dirancang oleh guru untuk 
membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan nilai 
yang baru dalam suatu proses yang sistematis melalui tahap 
rancangan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam konteks kegiatan 
belajar mengajar. 
b) Dimyati dan Mudjiono (2005) menjabarkan bahwa 
pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam 
desain instruksional, untuk membuat siswa belajar secara aktif, 
yang menekankan pada penyediaan sumber belajar (Saifuddin, 
2014:3). 
 Berdasarkan beberapa pendapat di atas, pembelajaran 
dapat diartikan sebagai suatu proses atau suatu cara menjadikan 
orang atau makhluk melakukan kegiatan belajar, juga dapat 
diartikan sebagai suatu sistematika yang tersusun meliputi, 
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan 
prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 
 Sedangkan Tahsin yaitu kata tahsin berasal dari kata 
hassana-yuhassinu-tahsiinan, yang berarti memperbaiki, 
mempercantik, membaguskan, atau menjadikan lebih baik 
daripada sebelumnya (Raisya Maula Ibnu Rusyd, 2015:12). 
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Secara bahasa tahsin memiliki arti memperbaiki. Secara istilah 
adalah membaca Alquran sebagaimana yang dicontohkan 
Rasulullah dan para sahabatnya dengan menjaga dan 
memperhatikan hukum-hukum bacaan, mengeluarkan huruf-
huruf sesuai dengan makhraj dan sifat-sifatnya, serta dengan 
memperindah suaranya. Ilmu tahsin ini sebenarnya kurang 
lebihnya sama dengan ilmu tajwid. Hanya saja, tajwid lebih 
dominan pada teorinya, sedangkan tahsin pada aplikasinya 
(praktik) (Ahmad Syaiful Anam, 2013:1). 
 Tahsin Alquran ialah membaguskan bacaan Alquran 
sesuai dengan tajwid, baik dari segi makharijul huruf, sifat 
huruf, maupun keindahan bacaan, jadi tujuan menguasai tahsin 
Alquran ialah menjaga lidah dari kesalahan membaca Alquran. 
Kesalahan tersebut berkaitan dengan bunyi huruf maupun 
kaidah-kaidah tajwid (Raisya Maula Ibnu Rusyd, 2015:13). 
 Jadi tahsin Alquran adalah cara membaca Alquran 
sebagaimana yang dicontohkan Rasulullah dan para sahabatnya 
dengan menjaga dan memperhatikan hukum-hukum bacaan, 
mengeluarkan huruf-huruf sesuai dengan makhraj dan sifat-
sifatnya, serta dengan memperindah suaranya. pembelajaran 
tahsin Alquran itu merupakan suatu proses dimana ada seorang 
guru yang mengajarkan ilmu tahsin dan ada murid yang 
menerima pengajaran ilmu tahsin. Guru mengajarkan hukum-
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hukum bacaan, makhraj dan sifat-sifatnya kepada murid-
muridnya dengan baik dan benar. 
 Jadi pembelajaran tahsin Alquran yaitu serangkaian 
kegiatan belajar tahsin Alquran yang direncanakan tersusun 
meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, 
perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi dengan 
tujuan untuk memperbaiki dan membaguskan bacaan Alquran 
sesuai dengan makhorijul huruf, tajwid dan irama membaca. 
b. Komponen Pembelajaran Tahsin Alquran 
 Menciptakan proses belajar yang terarah pada tujuan 
tertentu, mempunyai komponen-komponen yaitu: 
1. Tujuan pengajaran. Tujuan pengajaran merupakan acuan 
yang dipertimbangkan untuk memilih strategi belajar-
mengajar. 
2. Guru. Masing-masing guru berbeda dalam pengalaman 
pengetahuan, kemampuan menyajikan pembelajaran, gaya 
mengajar, pandangan hidup, maupun wawasannya. 
3. Peserta didik. Di dalam kegiatan belajar-mengajar, peserta 
didik mempunyai latar belakang yang berbeda-beda. 
Seperti lingkungan sosial, lingkungan budaya, gaya belajar, 
keadaan ekonomi, dan tingkat kecerdasan. 
4. Materi pelajaran. Materi pelajaran dapat dibedakan antara 
materi formal dan materi informal.  
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5. Metode pengajaran. Ada berbagai metode pengajaran yang 
perlu dipertimbangkan dalam strategi belajar-mengajar. 
6. Media pengajaran. Media termasuk sarana pendidikan yang 
tersedia, sangat berpengaruh terhadap pemilihan strategi 
belajar-mengajar. 
7. Faktor administrasi dan finansial. Termasuk dalam 
komponen ini ialah jadwal pelajaran, kondisi gedung dan 
ruang belajar, yang juga merupakan hal-hal yang tidak 
boleh diabaikan (W.Gulo. t.th:9). 
 Sedangkan menurut Wina Sanjaya dalam buku Rifqi Amin 
(2014:43-44) ada beberapa manfaat yang dicapai jika kajian 
tentang sistem pembelajaran dilaksanakan dengan baik, di antara 
manfaat tersebut adalah: 
a. Arah dan tujuan pembelajaran dapat direncanakan serta 
dirumuskan dengan jelas, konkrit, dan terorganisir. Hal ini 
supaya dapat membantu dalam penentuan langkah-langkah 
proses pembelajaran, sebagai bahan utama untuk 
pengembangan komponen-komponen pembelajaran, dan 
dijadikan tolak ukur sejauh mana efektivitas proses 
pembelajaran. 
b. Kinerja pendidik lebih sistematis, sehingga pola fikirnya 
dan kegiatannya lebih runtut yang dimungkinkan diperoleh 
hasil optimal. Dengan kata lain bisa terhidar dari kegiatan-
kegiatan yang tidak perlu dilakukan. 
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c. Sebagai perancang pembelajaran dengan optimalisasi 
segala potensi serta sumber daya yang relevan dan tersedia. 
Pada akhirnya diharapkan tercapainya efisiensi, dengan 
alokasi waktu yang sama namun bisa dihasilkan mutu 
pembelajaran yang berkualitas. 
d. Menjadi bahan umpan balik, yaitu untuk diketahuinya 
keberhasilan pembelajaran sudah sesuai tujuan atau belum.  
Selain itu untuk penilaian komponen pembelajaran 
manakah yang perlu ditingkatkan dan diperbaiki 
kualitasnya agar bisa pada tahap pencapaian tujuan 
pembelajaran yang diharapkan. 
 Jadi komponen pembelajaran adalah pencapaian 
keberhasilan proses pembelajaran. Komponen-komponen 
tersebut merupakan suatu sistem yang saling berhubungan 
dan tidak dapat dipisahkan dalam kegiatan pembelajaran. 
c. Prinsip-prinsip pembelajaran Tahsin Alquran 
 Prinsip-prinsip pembelajaran terangkum dalam lima prinsip 
yaitu: 
1. Pembelajaran tidak dipisah di dalam setiap mata pelajaran 
(subjek) dan konsep-konsep diambil dengan cara 
memadukan mata pelajaran yang satu dengan mata 
pelajaran yang lain. Hal itu berlaku juga dalam cara-cara 
belajar, berpikir, dan berpengetahuan. 
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2. Pembelajaran mencakup proses-proses yang berjalan 
seperti spiral daripada secara linear. Hal itu sangat 
membutuhkan pengulangan (revisiting) konsep-konsep dan 
keterampilan-keterampilan yang senantiasa diperluas 
sehingga semua kerangka pengetahuan dan keterampilan itu 
secara berkesinambungan dikenali dan diperluas untuk 
keperluan mengakomodasikan pengetahuan yang baru.  
3. Pembelajaran memerlukan siswa-siswa yang terampil 
dalam berkomunikasi melalui bahasa dan ragam bahasa dan 
ragam bahasa dalam bentuk-bentuk representasi yang lain. 
Pembelajaran  dalam semua mata pelajaran seluruh 
kurikulum berada dalam kondisi yang saling berkaitan 
dengan bahasa.  
4. Pembelajaran mencakup kemajuan dari setiap siswa melalui 
tahap pertumbuhan. Perkembangan kognitif para siswa 
melaju melalui tahapan luas dari pengetahuan, pemikiran, 
dan pengertian. Kemajuan para siswa tidak dapat hanya 
diasumsikan; hal ini harus didasarkan pada perencanaan, 
pembinaan, bantuan, motivasi, dan penulisan. 
5. Pembelajaran mencakup karakter atau kualitas yang 
berkembang atau sikap para siswa untuk berpikir dan 
bertindak melalui cara-cara yang positif, menentukan 
tujuan-tujuan pribadi, menghargai kekuatan ilmu 
pengetahuan, membuat keputusan, bekerja dengan pihak-
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pihak lain, dan secara bertahap bertanggung jawab atas 
pembelajaran mereka sendiri (Jusuf Amir Feisal, 1995:46-
47). 
 Sedangkan Prinsip-prinsip umum pembelajaran dalam buku 
Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIP-UPI (2007:66)meliputi:  
1) Motivasi, upaya guru untuk menumbuhkan dorongan 
belajar, guru harus berperan sebagai motivator siswa 
dalam belajar. 
2)  Konteks, guru harus mengenal dan mengetahui latar 
belakang siswa secara lebih mendalam dalam proses 
pembelajaran penggunaan contoh-contoh, 
memanfaatkan sumber belajar yang ada di lingkungan 
sekitar, serta menghindari pengulangan yang tidak 
diperlukan jika anak sudah mampu memahami sesuatu 
yang dipelajari.  
3) Keterarahan, sebelum melakukan pembelajaran guru 
diharuskan untuk merumuskan lalu menjelaskan tujuan 
yang akan dicapai setelah pembelajaran selesai 
dilakukan.  
4) Hubungan sosial, interaksi antara guru dengan siswa, 
siswa dengan siswa, siswa dengan lingkungan dan 
seterusnya sangat dibutuhkan dalam mengoptimalkan 
pembelajaran yang diberikan sehingga tercapai tujuan 
yang diharapkan. 
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5) Belajar sambil bekerja, yaitu dalam mempelajari 
sesuatu, apalagi yang berhubungan dengan 
keterampilan haruslah melalui pengalaman langsung. 
6) Individualisasi, setiap siswa memiliki perbedaan-
perbedaan dalam berbagai hal, seperti intelegensi, 
watak, latar belakang keluarga, ekonomi, sosial, dll, 
Dengan demikian guru dalam kegiatan pembelajaran 
dituntut memperhitungkan perbedaan-perbedaan itu.  
7) Menemukan, guru diharuskan mampu mengembangkan 
strategi pembelajaran yang mampu memancing dan 
melibatkan siswa untuk aktif baik secara fisik, mental, 
sosial, dan emosional. 
8) Prinsip pemecahan masalah, dalam belajar siswa perlu 
dihadapkan pada situasi-situasi bermasalah dan guru 
membimbing siswa untuk memecahkannya. 
 Jadi dari pendapat di atas prinsip-prinsip 
pembelajaran harus ada, karna dengan adanya prinsip 
pembelajaran, suatu pembelajaran bisa tercapai dengan 
baik dan terarah. 
d. Metode Pembelajaran Tahsin Alquran 
 Dalam suatu pembelajaran, metode mempunyai peranan 
yang sangat penting dalam mencapai tujuan dari pembelajaran 
tersebut. begitu juga dalam belajar membaca Alquran, tentu 
memerlukan metode agar dapat mencapai tujuan dengan baik. 
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 Menurut Hasibuan, Moedjiono (2012 : 13-29) Ada beberapa 
macam metode dalam proses pembelajaran, yaitu: 
1. metode ceramah adalah cara penyampaian bahan pelajaran 
dengan komunikasi lisan.  
2. metode tanya jawab adalah memegang peranan yang penting 
dalam proses belajar-mengajar  
3. metode diskusi  adalah suatu cara penyajian bahan pelajaran di 
mana guru memberi kesempatan kepada para siswa (kelompok) 
untuk mengadakan perbincangan ilmiah guna mengumpulkan 
pendapat, membuat kesimpulan, atau menyusun berbagai 
alternatif pemecahan atas suatu masalah. 
4. metode kerja kelompok adalah metode yang dilakukan oleh 
lebih dari satu orang dan dikerjakan secara bersama-sama sesuai 
dengan kelompok masing-masing. 
5. metode simulasi adalah tiruan atau perbuatan yang hanya pura-
pura saja. 
6. metode demonstrasi adalah metode mengajar yang sangat efektif 
untuk menolong siswa mencari jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan. 
 Sedangkan menurut Sumianto (2014: 7-8) metode 
pembelajaran tahsin yaitu: 
1) Mengawali pembelajaran dengan membaca ta‟awudz dan 
do‟a. 
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2) Banyak memberi motivasi dan mengurangi kata-kata 
negatif 
3) Menanamkan keyakinan bahwa belajar Alquran adalah 
sesuatu yang sangat mudah bagi siapapun. 
4) Guru wajib memberikan contoh dengan sebaik mungkin. 
5) Pembelajaran untuk usia dewasa materi dimulai dari awal 
(muqoddimah ilmu tajwid, shifatul huruf, dan seterusnya) 
upayakan hafal istilah-istilah tajwid dan huruf-hurufnya. 
6) Pembelajaran untuk usia anak-anak dan lansia diawali 
materi makhorijul huruf. 
7) Guru memperbanyak contoh secara klasikal dengan cara 
talaqqi (guru membaca lalu ditirukan) 
8) Sebelum melanjutkan materi/tahap berikutnya, guru 
mengulang (muroja’ah) materi yang sudah diajarkan. Hal 
ini dilakukan untuk merangsang kembali memori yang telah 
lalu.  
9) Diadakan setoran individu khusus pada lembar setoran, 
tidak harus tiap pertemuan. 
10) Perbandingan jumlah guru dan murid adalah 1:15 
(maksimal). 
e. Strategi Pembelajaran Tahsin Alquran 
 Dick dan Carey mengatakan, “Strategi pembelajaran adalah 
komponen umum dari suatu set materi dan prosedur pembelajaran 
yang akan digunakan secara bersama-sama.” Terdapat lima 
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komponen strategi pembelajaran, yaitu (1) kegiatan pembelajaran 
pendahuluan, (2) penyampaian informasi, (3) partisipasi peserta 
didik, (4) tes, dan (5) kegiatan lanjutan. Strategi pembelajaran 
merupakan perpaduan dari urutan kegiatan dari cara 
pengorganisasian materi pelajaran, peserta didik, peralatan dan 
bahan, sera waktu yang digunakan untuk mencapai tujuan yang 
telah ditentukan (Etin Solihatin, 2013:3-4). 
 Strategi belajar-mengajar adalah pola umum perbuatan 
guru-murid di dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar. 
Strategi belajar-mengajar merupakan sarana atau alat untuk 
mencapai tujuan-tujuan belajar (Hasibuan, Moedjiono. 2012:3). 
 Sedangkan tahsin Alquran membaca Alquran sebagaimana 
yang dicontohkan Rasulullah dan para sahabatnya dengan menjaga 
dan memperhatikan hukum-hukum bacaan, mengeluarkan huruf-
huruf sesuai dengan makhraj dan sifat-sifatnya, serta dengan 
memperindah suaranya. Ilmu tahsin ini sebenarnya kurang 
lebihnya sama dengan ilmu tajwid. Hanya saja, tajwid lebih 
dominan pada teorinya, sedangkan tahsin pada aplikasinya 
(praktik) (Ahmad Syaiful Anam, 2013:1). 
 Jadi strategi pembelajaran tahsin Alquran adalah komponen 
umum perbuatan guru dan murid di dalam kegiatan belajar 
mengajar tahsin Alquran dengan sarana atau alat yang digunakan 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 
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f. Tujuan Mempelajari Tahsin Alquran 
 Tujuan mempelajari tahsin Alquran ini adalah agar 
seseorang dapat menjaga lidah dari kesalahan dalam membaca 
Alquran sehingga akan menghasilkan bacaan yang baik sesuai 
dengan kaidah ilmu tahsin (Ahmad Syaiful Anam, 2013:6).  
 Tahsin Alquran bertujuan untuk memperbaiki bacaan 
Alquran. Seseorang yang sudah mampu membaca Alquran dengan 
lancar dan benar maka ia disebut Mahir atau Mutqin. Orang yang 
mahir mendapatkan kemuliaan, sedangkan orang yang terbata-bata 
dan mau berusaha akan mendapatkan dua pahala 
 Rasulullah SAW bersabda,  
 َِةرَل َبسْا  ِم  َل ِسْا ِةَلَصلَّ ا  َعَم َِن سْلُقسْاِا ِلُااَمسَْا  , ََن سْلُقسْا  ُ َل سْق َآ ي ِلَّا َو
 ِن َل سْ  َ   َُا قٌّ  َا َ  ِسْ َلَع  َُا َو  ِ ِف ُع َسْع َ  َآَو.  
Artinya: “Orang yang mahir dengan Alquran akan bersama para 
malaikat yang mulia dan taat, dan orang yang kemampuan 
membaca Alqurannya terbata-bata serta merasa kesulitan, maka ia 
mendapatkan dua pahala.” (HR Muslim) (Ahmad Muzzammil, 
2014:2). 
 
 Jadi, tujuan mempelajari tahsin yaitu agar seseorang dapat 
menjaga lidah dari kesalahan dalam membaca Alquran sehingga 
akan menghasilkan bacaan yang baik sesuai dengan kaidah tahsin, 
dan bisa membaca Alquran dengan baik dan benar. 
g. Manfaat Mempelajari Tahsin Alquran 
  Menurut Raisya Maula Ibnu Rusyd (2015:13-19) ada 
beberapa manfaat yang bisa diperoleh dari membaca Alquran 
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dengan baik dan sempurna (tahsin tilawah) di antaranya adalah 
sebagai berikut: 
1. Dicintai oleh Allah SWT  
 Banyak cara yang bisa dilakukan oleh seseorang 
agar ia mendapatkan cinta dan kasih sayang dari Allah 
SWT. Salah satunya adalah dengan membaguskan bacaan 
Alquran. Sebagaimana diketahui, Allah SWT. Menurunkan 
wahyu berupa Alquran dengan perantara Malaikat Jibril 
kepada Nabi Muhammad SAW. Malaikat Jibril 
menyampaikan wahyu dengan tartil (pelan-pelan). 
Demikian juga, Nabi Muhammad SAW. Membacakan dan 
mengajarkan alquran kepada para sahabat dengan perlahan-
lahan (tartil). Oleh karena itu, Allah SWT. Berfirman: 
  ِتسْل َت َن سْلُقسْا  ِلدَِّترَو 
Artinya:...Dan, bacalah Al Qur'an itu dengan perlahan-
lahan. (QS. Al-Muzzammil: 4) 
2. Makna Alquran lebih mudah dihayati. 
 Dengan membaguskan bacaan Alquran, yaitu bacaan 
yang sesuai dengan tajwid, maka si pembaca maupun yang 
mendengarkannya akan lebih mudah memahami dan 
menghayati makna yang terkandung dalam sebuah ayat. Si 
pembaca maupun yang mendengarkan bacaan alquran akan 
mudah memahami makna sebuah kata maupun kalimat 
alquran yang dibaca dengan jelas dan benar. Sehingga, 
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makna tersebut dapat dipahami dan dirasakan di dalam 
batin dengan mudah.  
 Berbeda halnya jika bacaan alquran seseorang tidak 
baik dan tidak menggunakan tajwid. Tentu saja, kata dan 
kalimat yang dibaca dan didengar tidak dapat dipahami 
secara sempurna. Akibatnya, makna dan kandungannya pun 
kurang dapat diresapi dengan baik. Padahal, di dalam ayat-
ayat alquran, terkandung banyak pelajaran yang bisa 
dijadikan pedoman dalam kehidupan kita. Allah SWT 
berfirman:  
  ُاُو  َللََّك  َ َِاَو  ِِتَاآ   وُللَّ لَّ  َِا  ٌَراَبُم  َسْ َا ِ ُها َسْا َسْ َآ  ٌاا َِك
 ِااَبسْاا  
Artinya: Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan 
kepadamu penuh dengan berkah supaya mereka 
memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya mendapat 
pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran. (QS.Shad: 
29). 
 
3. Pahala yang diperoleh sangat banyak. 
 Seseorang yang rajin membaca alquran, terlebih 
mengamalkan isi dan kandungannya, kelak ia akan 
mendapatkan pertolongan dari alquran, dan seseorang yang 
membaca alquran mendapat satu kebaikan dari satu huruf 
yang di bacanya. Sedangkan, satu kebaikan itu 
dilipatgandakan menjadi sepuluh kebaikan.  
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 Dengan demikian, seseorang yang fasih membaca 
alquran, tentu pahalanya lebih banyak daripada seseorang 
yang tidak fasih bacaannya.  
4. Digolongkan orang yang paling mulia. 
 Salah satu cara agar seseorang mendapatkan derajat 
manusia yang mulia di sisi Allah SWT. Adalah dengan 
memperbagus bacaan alquran. Orang yang bagus bacaan 
alqurannya bisa mengajarkannya kepada orang lain yang 
masih kesulitan dan belum lancar membaca alquran. 
 Sedanghttp://baqiupi.blogspot.co.id/2009/09/kajian-
tahsin.htmlada beberapamanfaat mempelajari tahsin 
Alquran yaitu: 
1. Refleksi keimanan seorang muslim terhadap Alquran 
2. Mencapai kualitas yang terbaik dalam membaca 
Alquran 
3. Mengikuti jejak Rasulullah SAW yang telah 
mengajarkan Alquran 
4. Terhindar dari kesalahan-kesalahan dalam membaca 
Alquran 
5. Mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat dengan 
Alquran 
  Jadi manfaat mempelajari tahsin Alquran itu 
sangatlah banyak untuk seorang muslim bisa mendapatkan 
kebahagiaan di dunia maupun kebahagiaan di akhirat.  
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h. Hukum Mempelajari Tahsin Alquran 
 Alquran adalah pedoman hidup setiap muslim dalam 
kehidupan sehari-hari dan sebagai sumber asasi dalam 
pengambilan hukum syar‟i selain hadits. Sudah menjadi hal lazim, 
setiap muslim harus memahami Alquran, men-tadabbur-i, dan 
mengamalkan kandungan yang ada di dalamnya. Ini sebagaimana 
firman Allah dalam QS. Shaad: 29. 
 ِااَبسْاا   ُاُو  َللََّك  َ َِاَو  ِِتَاآ   وُللَّ لَّ  َِا  ٌَراَبُم  َسْ َا ِ ُها َسْا َسْ َآ  ٌاا َِك 
Artinya: Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu 
penuh dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya 
dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai 
pikiran.(QS. Shaad: 29) (Imam Ghazali, dkk, Almumayyaz) 
 
 Dalam ayat tersebut sangat jelas disebutkan bahwa Allah 
menurunkan Alquran agar setiap muslim dapat mentadaburr-i ayat-
ayat-Nya dan mengambil pelajaran darinya (Ahmad Syafiul, 
2013:1). Allah yang Mahatinggi dan Mahakuasa telah 
memberitahukan kepada kita bahwa kitab yang Allah turunkan 
adalah rahmat dan petunjuk bagi semesta alam (Sa‟d Riyadh, 2007: 
116). 
 Alquran sangat penting untuk dipelajari, dengan 
mempelajari Alquran kita mempunyai petunjuk arah yang benar,  
karna peranan Al-Qur‟an bagi manusia yaitu: 
a.   Al-Qur‟an berperan sebagai hudan li an-naas (petunjuk bagi 
manusia). 
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b. Al-Qur‟an berperan sebagai penjelasan segala sesuatu untuk 
membimbing akal manusia. 
c. Al-Qur‟an berperan sebagai obat bagi pemeliharaan jiwa 
manusia (Deden Makbuloh, 2011:179-180) 
 Dan di dalam Alquran isinya  adalah a) Prinsip-prinsip 
akidah, syariah, dan akhlak, b) Janji-janji dan ancaman-ancaman 
Allah, c) Kisah-kisah para nabi dan umat-umat terdahulu, d) Hal-
hal yang akan terjadi di masa datang, e) Prinsip-prinsip ilmu 
pengetahuan, f) Sunatullah, atau hukum-hukum Allah yang terjadi 
pada keseluruhan ciptaan-nya (Marzuki, 2012:55-56) 
 Oleh karena itu, setiap muslim harus mempelajari tahsin 
Alquran dan mempraktikkannya dengan baik sesuai dengan 
kaidah-kaidah ilmu tahsin karena tidak mungkin seseorang 
membaca dengan baik jika ia tidak menguasai ilmu tahsin. 
Kebanyakan ulama (jumhur ulama) berpendapat bahwa 
mempelajari ilmu tahsin (teori) hukumnya adalah fardhu kifayah, 
sedangkan mengaplikasikan ilmu tersebut sesuai dengan kaidah-
kaidahnya adalah fardhu‟ain.(Ahmad Syafiul A, 2013:1-2). 
 Jadi hukum mempelajari tahsin Alquran itu sangatlah 
penting bagi umat Islam, karna Alquran merupakan pedoman 
hidup umat manusia yang harus di baca dan di pelajari dan juga di 
amalkan, maka dari itu belajar tahsin Alquran sangat penting agar 
bisa membaca Alquran dengan baik dan benar sesuai dengan 
hukum bacaannya. 
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i. Materi Pembelajaran Tahsin Alquran 
1. Tempat Keluarnya Huruf Hijaiyah 
 Dalam buku Muhammad Dzikron (t.th:6-36) tempat 
keluarnya huruf dikelompokkan menjadi 5 yaitu: 
1. Huruf-huruf yang keluar dari rongga mulut 
Yaitutempat keluarnya huruf hijaiyah yang terletak pada 
rongga mulut ada tiga macam, yaitu; alif (  ا ), wawu mati 
( وْ ) dan ya‟ mati ( وْ ) 
2. Huruf-huruf yang keluar dari tenggorokan 
a. Tenggorokan bagian atas yaitu huruf ( (ء  dan (ه) 
b. Tenggorokan bagian tengah yaitu huruf (ح) dan (ع) 
c. Tenggorokan bagian bawah yaitu huruf (خ) dan (غ) 
3. Huruf-huruf yang keluar dari lidah 
a. Ujung lidah yang menempel ke gusi bagian atas yaitu 
huruf (ت) , (د) ,dan (ط) 
b. Ujung lidah menempel ke ujung gigi depan bagian atas 
yaitu huruf (ث) , (ذ) ,dan (ظ) 
c. Ujung lidah yang hampir bertemu dengaan gigi depan 
bagian bawah yaitu huruf (ز) , (س) ,dan (ص) 
d. Tengah lidah menempel ke langit-langit atas yaitu huruf 
( ) , (ش) ,dan (ج) 
e. Sisi lidah atau salah satunya bertemu dengan gigi 
geraham yaitu huruf (ض) 
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f. Pangkal lidah (dekat dengan tenggorokan) dengan 
mengangkat ke atas langit-langit yaitu huruf (ق) 
g. Seperti makhraj namun pangkal lidah diturunkan yaitu 
huruf (ك) 
h. Menggerakkan semua lidah dan menempelkan ke ujung 
langit-langit yaitu huruf (ل) 
i. Ujung lidah menempel ke langit-langit atas, di bawah 
makhraj yaitu huruf (ن) 
j. Ujung lidah hampir seperti ن dengan memasukkan 
punggung lidah yaitu huruf (ر) 
4. Huruf-huruf yang keluar dari dua bibir 
a. Huruf ب yaitu huruf yang keluar dari dua perut bibir 
bagian dalam ketemu tanpa ditekan, sekedar menempel 
b. Huruf ف yaitu huruf yang keluar dari bibir bawah yang 
menempel ke ujung gigi depan bagian atas dengan perut 
bibir dalam bagian bawah. 
c. Huruf م yaitu huruf yang keluar dari dua perut bibir 
bagian luar 
d. Huruf   yaitu huruf yang keluar dari dua bibir 
membentuk bulatan 
5. Huruf yang keluar dari rongga hidung yaitu ghunnah 
2. Sifat-sifat huruf  
 Dalam buku Raisya Maulana Ibnu Rusyd (2015:16-19) 
sifat huruf adalah cara pengucapan sebuah huruf ketika 
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dikeluarkan dari makhrajnya, tempat keluarnya huruf pada 
garis besarnya terbagi pada 4 tempat, yaitu:  
1. Tenggorokan 
2. Lisan 
3. Dua bibir 
4. Rongga mulut 
 Tujuan mempelajari dan mengenal sifat-sifat huruf 
yaitu: 
1. Agar dapat membedakan sebuah huruf dengan huruf-huruf 
yang lain walaupun tempat keluarnya huruf-huruf tersebut 
adalah satu. 
2. Untuk mengetahui jenis-jenis huruf yang kuat dan yang 
lemah. 
3. Untuk memperbaiki dan memperindah pelafalan huruf-
huruf yang satu sama lain berbeda makhrajnya. 
3. Hukum Tajwid 
 Dalam buku Mushaf Alquran Al-Kamil (2002:0) 
macam-macam hukum tajwid yaitu:  
1. Idzhar (jelas) apabila nun mati atau tanwin bertemu salah 
satu huruf halqiyyah (tenggorokan). Membacanya dengan 
jelas tanpa di dengungkan dan disamarkan. Huruf-hurufnya 
adalah  ه،غ،ع،خ،ح،ا 
2. Idgham (memasukkan) Idgham dibagi menjadi dua yaitu 
Idgham bighunnah apabila nun mati atau tanwin bertemu 
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dengan huruf  ،م،ن،  cara membacanya dengan disertai 
ghunnah (dengung). Dan Idgham bilaghunnah apabila nun 
mati atau tanwin bertemu huruf ر،ل cara membacanya 
dengan tidak disertai dengung. 
3. Iqlab (mengubah) apabila nun mati atau tanwin yang 
bertemu dengan huruf ب suara berubah menjadi mim. 
4. Ikhfa‟(samar) apabila nun mati atau tanwin bertemu dengan 
salah satu huruf ص،ذ،ث،ك،ج،ش،ق،س،د،ط،ز،ف،ت،ض،ظ cara 
membacanya dengan cara disamarkan. 
5. Ikhfa‟ syafawi (samar) adalah pengucapan mim mati secara 
samar saat  bertemu dengan huruf ب 
6. Idgham syafawi (memasukkan) adalah pengucapan mim 
mati dengan disertai dengung saat bertemu dengan huruf م 
bacaan ini memiliki beberapa nama yang lain seperti 
idgham mimi, idgham mutamatsil, idgham mitslain, dan 
idgham ma‟al ghunnah. 
7. Idzhar syafawi (jelas) adalah pengucapan mim mati dengan 
jelas tanpa ada samar dan dengung apabila bertemu dengan 
huruf-huruf selain م dan ب huruf-hurufnya ada 26  
8. Idgham Mutamatsilain, yaitu apabila ada dua huruf yang 
sama makhraj dan sifatnya bertemu, seperti ba‟ (ب) bertemu 
dengan ba‟ (ب), maka cara membacanya huruf yang 
pertama dimasukkan pada huruf yang kedua. 
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9. Idgham Mutajanisain, yaitu apabila ada huruf yang sama 
makhraj, tetapi berbeda sifatnya bertemu, huruf yang 
pertama mati, sedang huruf yang kedua hidup, seperti ta‟ 
(ت) bertemu tha‟ (ط), maka cara membacanya huruf yang 
pertama dimasukkan pada huruf yang kedua. 
10. Idgham Mutaqaribain, yaitu apabila ada dua huruf yang 
berdekatan antara makhraj dan sifatnya bertemu, huruf 
yang pertama mati sedang huruf yang kedua hidup, seperti 
qaf (ق) bertemu dengan kaf (ك), maka cara membacanya 
huruf yang pertama dimasukkan pada huruf yang kedua. 
11. Qalqalah, artinya getaran suara. Yaitu memantulkan bunyi-
bunyi huruf ق ط د ج ب ketika mati atau waqaf 
12. Mad Thabi‟i, yaitu apabila ada huruf waw mati ( وْ ) 
sebelumnya berharakat dhammah, ya‟ mati (  وْ  ) 
sebelumnya berharakat kasrah, dan alif ( ا ) sebelumnya 
berharakat fathah dibaca panjang 2 harakat. 
13. Mad Wajib Muttasil, yaitu apabila mad thabi‟i bertemu 
dengan huruf hamzah (ء) dalam satu kalimat dabaca 5 
harakat ketika washal, dan 6 harakat ketika waqaf. 
14. Mad Jaiz Munfasil, yaitu apabila mad thabi‟i bertemu 
dengan huruf hamzah (ء) dalam lain kalimat, dibaca 2-5 
harakat. 
 Jadi materi pembelajaran tahsin Alquran meliputi 
tempat keluarnya huruf hijaiyah, sifat-sifat huruf, dan 
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hukum tajwid semua itu harus di pahami oleh orang yang 
belajar tahsin Alquran. 
 
2. Ibu Rumah Tangga 
a. Pengertian Ibu Rumah Tangga  
 Ibu rumah tangga adalah guru terbaik bagi anak, yang 
dapat dilihat dan dirasakan kedekatannya, sehingga akan 
menumbuhkan perasaan-perasaan dalam diri anak yang akan 
membentuk sikapnya terhadap berbagai hal (Fauzi Rachman, 
2011:10). Peran paling mulia bagi seorang wanita adalah menjadi 
ibu yang baik (Husain „Ali Turkamani, 1988:62). Ibu rumah 
tangga yang baik adalah ibu yang dapat mengatur rumah tangga 
dan mendidik anak (Ija Susanta, 2015:59). 
Seorang ibu rumah tangga tentunya akan bekerja sesuai 
dengan kekhususan dan tabiatnya, yaitu mengatur sebaik mungkin 
urusan kerumahtanggaan dan mendidik anak-anak.”Ibu itu ibarat 
sekolah jika engkau persiapkan dirinya...berarti engkau telah 
menyiapkan bengsa dengan suatu bangsa dengan dasar yang 
baik.( Abdullah Nashih „Ulwan, 2015:7). 
Seorang ibu rumah tangga akan mengasihi dan menyayangi 
anaknya secara murni dan tanpa pamrih sehingga kunci 
keberhasilan seorang ibu dalam membesarkan, memelihara dan 
mengantarkan kesuksesan anak-anaknya adalah ketekunan, 
kesabaran, keuletan dengan segala kelembutan dan kasih 
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sayangnya. Karenanya dalam banyak hal, anak lebih dekat dengan 
seorang ibu daripada ayahnya. Dalam posisi seperti ini, seorang 
ibu rumah tangga harus memainkan perannya yang maksimal 
dalam mendidik anak-anaknya di rumah dan menjadikan tugas itu 
sebagai tugas utama. Seorang ibu rumah tangga harus menjadi 
tempat curahan hati anak-anaknya, tempat mengadu berbagai 
masalah pribadi anaknya, sambil memberikan bimbingan, 
mengajarkan keterampilan dan disertai keteladanannya dengan 
segala pengorbanan yang telah dilakukannya. Maka, keberadaan 
seorang ibu yang baik dalam suatu rumah tangga sangat 
menentukan kehidupan yang Islami dalam keluarga. Demikian 
juga dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam bagi anak-
anaknya dan mengajarkan anak-anaknya membaca Alquran 
(Haitami Salim, 2013:157). 
Jadi ibu rumah tangga yaitu ibu yang bisa mengurus rumah 
tangga dan mendidik anak dengan baik, ibu rumah tangga sangat 
penting dalam keluarga terutama dalam hal mendidik anak-
anaknya memberikan keteladanan yang baik kepada anak-
anaknya, menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam dan 
mengajarkan cara membaca Alquran dengan baik dan benar. 
Agar, anak-anaknya bisa menjadi anak yang sholih dan sholihah, 
yang berbakti pada orang tua dan taat pada agama. 
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b. Tugas dan Tanggung Jawab Ibu Rumah Tangga 
 Ibu memiliki tugas-tugas kepemimpinan di rumah 
hukumnya wajib, sedangkan kepemimpinan di luar rumah 
adalah boleh. (Fakhruddin Nursyam, 2011:35).  
 Berdasarkan kutipan dari berbagai sumber (Adil 
Fathi abdullah, 2011:161. Muhammad Himsh, 2016:64. 
Fathur Rasyid, 2011:162. Reni K. Ashuri, 2015:12-13. 
Muhammad Mahdi Al-Istanbuli, 2001:294. Muhammad 
Koderi, 1999:56) Tugas dan tanggung jawab ibu rumah 
tangga itu sama yaitu: 
1. Seorang Istri atau ibu harus amanah mengurus rumah dan 
segala tugas yang berkaitan dengan urusan di rumah. Allah 
telah mewajibkan kepada seorang istri untuk mengurus 
suami, mengurus rumah tangga, serta mengurus anak-
anaknya. 
2. Seorang Istri atau ibu di perintahkan untuk tinggal di rumah 
agar dapat menunaikan kewajiban kewajibannya.  
Allah Swt. Berfirman: 
  َ سْم َِ َو َلَوا  ِةلَّ ِلِاَا سْلْ  َجُّل َب َت  َ سْ لَّل َب َت وَو لَّ  ُِت  ُ ُ  فِ َنسْل َ َو
 َبِا سْ  ُِا  ُلَّلا   ُِآُلآ َا لَّنَّ ِ  َُا ُسَرَو  َلَّلا   َسْعِط ََو َةاَكلَّ ا  َينِت و َة لَّ ا 
 ًيرِهسْطَت سْيَُكلدِّهَطُآَو ِتسْ  َبسْا  َل سْا َ َس سْ دِّلا  ُي ُسْ َع 
Artinya: dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah 
kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah 
yang dahulu dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat dan taatilah 
Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak 
menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan 
membersihkan kamu sebersih-bersihnya (Al-Ahzaab : 33) 
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 Laki-laki dan wanita mempunyai porsi kewajiban 
masing-masing di dalam rumah tangga. Namun demikian, 
dalam permasalahan rumah tangga dan urusannya, wanitalah 
yang menjadi pusatnya. Oleh karena itu, selain harus dapat 
berhias agar tetap cantik, seorang wanita juga harus mampu 
menata rumah agar kelihatan teratur dan tertip, mengatur anak 
dan pakaiannya agar kelihatan rapi, menjaga agar ucapan dan 
cara berbicara mereka terlihat santun, dan menjaga keasrian 
dan kebersihan rumah. 
3. Sebagai seorang istri atau ibu dan juga sebagai general manajer 
rumah tangga, seorang istri harus mempunyai sikap sabar, 
penyayang, bijaksana, cerdas, serta kuat fisik maupun mental. 
Seorang istri harus siap kapan saja saat anak membutuhkannya. 
4. Seorang istri atau ibu di tuntut menjadi „chef‟ yang handal, 
masakanya harus bisa membuat semua anggota keluarga 
kenyang dan senang, menjaga hubungan „internasional‟ seperti 
menjalin silaturahmi kepada seluruh saudara, teman dan 
tetangga. 
5. Seorang istri atau ibu merupakan sumber cinta dan kasih sayang 
di dalam rumah tangga, bahkan merupakan inspirasi atas kasih 
sayang dilingkungan sekitar rumah, dimana kelestarian dari 
kasih sayang tersebut bergantung kepadanya. 
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6. Seorang istri atau ibu kelak akan dimintai pertanggung jawaban 
oleh Allah mengingat pentingnya menduduki jabatan sebagai 
pendidik dan pencetak kader bangsa maka wanita dituntut untuk 
terus menerus mencari ilmu, baik ilmu dunia maupun ilmu 
akhirat, untuk bekal mendidik anak-anaknya. 
 Jadi, tugas dan tanggung jawab seorang ibu rumah 
tangga  yaitu mengurus rumah tangga, tinggal di rumah, 
memiliki sifat sabar, penyayang, bijaksana, cerdas, serta kuat 
fisik, harus pintar memasak untuk keluarga, memberikan rasa 
cinta kasih pada keluarga, diharuskan untuk terus menerus 
mencari ilmu untuk mendidik anak-anaknya. Tugas dan 
tanggung jawab tersebut harus dilakukan oleh seorang ibu 
rumah tangga.  
 
B. Hasil Penelitian Terdahulu 
 Peneliti juga perlu mengenal penelitian yang sebelumnya yang ada 
relevansinya dengan penelitian ini. Dalam hal ini penelitian yang relevan 
yaitu: 
 Skripsi Lingga Lisudur (2015) yang berjudul Pembelajaran Tahsin 
Al-Qur‟an untuk Meningkatkan Kualitas Makhorijul Huruf Remaja Desa 
Watugede Kecamatan Kemusu Kabupaten Boyolali. Dalam penelitian 
tersebut diperoleh kesimpulan bahwa pelaksanaan pembelajaran Tahsin 
Al-Qur‟an untuk meningkatkan kualitas Makhorijul Huruf pada remaja di 
Desa Watugede dilakukan dengan cara sebagai berikut: (1) pembiasaan 
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membaca ayat suci Al-Qur‟an, yaitu sebelum kegiatan pembelajaran 
dimulai para santri membaca satu ruku‟ ayat Al-Qur‟an hal itu bertujuan 
agar santri terbiasa membaca Al-Qur‟an, (2) Pengucapan makhorijul huruf 
dengan metode talaqqi yaitu mengulang-ulang pengucapan makhorijul 
huruf sampai benar makhrojnya sehingga santri dapat terbiasa 
mengucapkannya, (3) Menggunakan media pendukung untuk mengetahui 
benar dan tidaknya saat mempraktikkan makhorijul huruf, yaitu contohnya 
huruf (ba‟) dengan menggunakan selembar kertas yang diletakkan di 
depan mulut apabila saat mengucapkan huruf (ba‟) kertas tidak bergerak 
maka pengucapan makhroj benar dan salah apabila kertas bergerak. 
 Selanjutnya skripsi yang ditulis oleh Maryoto (2014) yang berjudul 
Upaya meningkatkan kemampuan membaca huruf Alquran dengan metode 
tahsin pada pokok bahasan membaca surah-surah alquran dengan 
Makharijul huruf dan Tajwid pada kelas IV SD Negeri 2 Hardimulyo 
Kecamatan Kaligesing Kabupaten Purworejo. Dalam penelitian tersebut 
diperoleh kesimpulan bahwa dengan metode tahsin, kemampuan membaca 
huruf-huruf Al-Qur‟an siswa kelas IV SD Negeri 2 Hardimulya bisa 
menjadi lebih baik dari sebelumnya. 
 Perbedaan dua skripsi di atas dengan skripsi ini terletak pada objek 
penelitiannya. Penelitian di atas ditujukan untuk remaja dan anak SD yang 
kemampuan berfikirnya masih sangat bagus. Sedangkan penelitian ini 
ditujukan untuk ibu-ibu rumah tangga yang kemampuan berfikirnya sudah 
berkurang.  
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C. Kerangka Berfikir 
 Alquran merupakan wahyu Allah SWT yang disampaikan kepada 
Nabi Muhammad saw melalui malaikat jibril membacanya adalah ibadah. 
Alquran merupakan kitab suci bagi umat Islam, sebagai pedoman hidup 
umat manusia untuk memperoleh petunjuk dalam menjalani kehidupan di 
dunia dan kehidupan di akhirat. 
 Kewajiban umat Islam terhadap Alquran yaitu membaca ayat-ayat 
yang terdapat di dalamnya dengan baik dan benar dan memperhatikan 
kaidah-kaidah yang sesuai dengan hukum bacaan, tajwid dan makhorijul 
hurufnya, karena kesalahan dalam membaca Alquran akan berakibat fatal 
dapat merubah arti dan maknanya. 
 Namun pada kenyataannya kemampuan membaca Alquran dengan 
baik dan benar sesuai kaidah-kaidah bacaan Alquran setiap umat Islam 
masih kurang. Khususnya Ibu-ibu rumah tangga, seperti yang terjadi pada 
Ibu-ibu rumah tangga di Dukuh Tlangu Bulan Wonosari Klaten yang 
kemampuan membaca Alqurannya masih kurang. Butuh waktu yang 
cukup lama untuk mempelajari Alquran dengan baik dan benar terutama 
untuk Ibu-ibu rumah tangga yang usianya sudah tua. Dibutuhkan banyak 
kesabaran untuk bisa mempelajari Alquran dengan baik dan benar. Banyak 
Ibu-ibu yang kesulitan membaca Alquran karna masih banyak ibu-ibu 
yang belum memahami tajwid ketika membaca Alquran, masih banyak 
ibu-ibu kesusahan dalam pengucapan huruf hijaiyyah saat membaca 
Alquran, maka dari itu dibutuhkan banyak kesabaran untuk mempelajari 
Alquran. 
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 Pembelajaran Tahsin Alquran di lingkup daerah Kecamatan 
Wonosari hanya ada satu Dukuh yang melaksanakan pembelajaran tahsin 
yang pesertanya diikuti oleh Ibu-ibu rumah tangga, yaitu Dukuh Tlangu. 
Sedangkan di daerah lain, kebanyakan pembelajaran tahsin diikuti oleh 
Anak-anak, Remaja, dan Anak sekolah. Sedangkan di Dukuh Tlangu 
diikuti oleh Ibu-ibu rumah tangga. 
 Ibu-ibu rumah tangga dilatih Mengikuti pembelajaran tahsin 
Alquran karna Ibu-ibu rumah tangga akan dijadikan guru TPA di TPA 
Assalam Dukuh Tlangu, Karna TPA Assalam kekurangan tenaga pengajar, 
maka Ibu-ibu dilatih belajar tahsin Alquran agar bacaan Alquran Ibu-ibu 
bisa baik dan benar, setelah Ibu-ibu mengikuti pembelajaran tahsin 
Alquran diharapkan bisa membantu mengajar di TPA Assalam agar TPA 
Assalam bisa aktif kembali seperti dulu.  
 Sangat jarang sekali Ibu-ibu rumah tangga di jadikan guru TPA, 
kebanyakan di daerah lain guru TPA diisi oleh Remaja, tetapi di Dukuh 
Tlangu ini yang akan di jadikan guru TPA adalah Ibu-ibu rumah tangga. 
 Pembelajaran tahsin dilaksanakan diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan membaca Alquran Ibu-ibu rumah tangga menjadi lebih baik 
dan benar sesuai dengan makhorijul huruf dan tajwid yang benar. Belajar 
tahsin tidaklah mudah butuh banyak kesabaran dalam berlatih terutama 
untuk Ibu-ibu rumah tangga yang usianya tidak muda lagi. Butuh waktu 
yang sangat lama untuk mengajarkan pembelajaran tahsin Alquran kepada 
Ibu-ibu rumah tangga yang daya berfikirnya sudah berkurang, tidak seperti 
usia Anak-anak atau usia Remaja yang daya fikirnya masih bagus. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
a. Metode Penelitian 
  Metode penelitian dalam penelitian ini penulis 
menggunakan metode kualitatif deskriptif. Menurut Bagdan dan 
Taylor (1975:5) penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Kirk dan 
Miller (1986:9) mengartikan bahwa penelitian kualitatif adalah 
tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 
fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia baik dalam 
kawasannya maupun dalam peristilahannya. David Williams 
(1995) dalam Moleong (2004:5) penelitian kualitatif adalah 
pengumpulan data pada suatu latar alamiah, dengan menggunakan 
metode alamiah, dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang 
tertarik secara alamiah. Denzin dan Licoln (1987) juga dalam 
Moleong (2004:5) mengartikan bahwa penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud 
menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan 
melibatkan berbagai metode yang ada ( Tohirin, 2013:2). 
  Kualitatif deskriptif juga berbeda pada cara ia 
memperlakukan teori, yaitu lebih banyak dipengaruhi oleh 
pandangan-pandangan deduktif-kuantitatif (Burhan Bungin,  
2012:23) Penelitian kualitatif adalah penelitian yang mencoba 
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memahami fenomena dalam seting dan konteks naturalnya (bukan 
di dalam laboratorium) dimana peneliti tidak berusaha untuk 
memanipulasi fenomena yang diamati (Leedy & Ormrod 2005; 
Patton 2001; Saunders, Lewis & Thornhill 2007) (di buku Samiaji 
Sarosa, 2012:7). 
 Dalam penelitian ini penulis menggambarkan dan 
menjelaskan bagaimana proses pembelajaran tahsin Alquran Ibu-
ibu rumah tangga di Dukuh Tlangu Bulan Wonosari Klaten. 
b. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di Dukuh Tlangu Bulan 
Wonosari Klaten. Alasan penelitian dilaksanakan di Dukuh 
Tlangu karena salah satu masjid yaitu masjid Baitul Hikmah 
yang berada di Dukuh Tlangu mengadakan pembelajaran 
Tahsin Alquran untuk Ibu-ibu rumah tangga yang akan di 
jadikan Guru TPA apabila sudah lancar membaca Alquran.  
2. Waktu penelitian 
 Untuk waktu penelitian di mulai bulan April 2016 
sampai Januari 2017 
c. Subjek dan Informan Penelitian 
 Subjek penelitian berarti nara sumber yang dapat 
memberikan informasi data yang dibutuhkan untuk mengungkap 
permasalahan dalam penelitian. Subjek penelitian ini adalah ustadz 
dan Ibu-ibu rumah tangga peserta pembelajaran tahsin. 
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 Dalam memilih informan peneliti tidak lagi melihat jumlah 
informannya, tetapi lebih mengutamakan ketepatan dalam memilih 
informan, artinya informan di lapangan harus mengetahui secara 
mendalam terhadap permasalahan, dapat dipercaya sebagai sumber 
data yang benar sehingga penentuan informasi di lapangan dapat 
berkembang sesuai dengan kebutuhan. Adapum Informan dalam 
penelitian ini adalah takmir masjid. 
d. Metode Pengumpulan Data 
 Dalam pengumpulan data, penelitian kualitatif harus 
mengetahui prosedur pengumpulan data diantaranya yaitu: 
1. Observasi 
 Observasi merupakan metode pengumpulan data primer 
mengenai perilaku manusia serta berbagai fenomena bisnis 
tanpa mengajukan pertanyaan atau interaksi dengan individu-
individu yang diteliti ( Iskandar Indranata, 2008:125).  
 Metode ini guna untuk mengumpulkan data-data secara 
langsung yaitu, proses pembelajaran tahsin Alquran, tempat 
pembelajaran tahsin Alquran, sarana prasarana yang 
mendukung serta metode pembelajaran yang digunakan yang  
 
ada pada pembelajaran tahsin di Dukuh Tlangu Bulan 
Wonosari Klaten. 
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2. Interview (Wawancara) 
 Wawancara adalah proses interaksi yang dilakukan oleh 
dua orang atau lebih, dimana kedua pihak yang terlibat 
(pewawancara/ interviewer dan terwawancara/interviewee) 
memiliki hak yang sama dalam bertanya dan menjawab. 
Bahkan tidak hanya sekedar tanya-jawab, tetapi juga 
mengemukakan ide, pengalaman, cerita, curhat, dan lain 
sebagainya (Haris Herdiansyah, 2015:27). 
 Metode wawancara dalam penelitian kualitatif 
merupakan salah satu teknik untuk mengumpulkan data dan 
informasi. Dalam penelitian ini wawancara ditujukan kepada 
ustadz yang memberi pembelajaran tahsin untuk memperoleh 
data-data tentang sejarah diadakannya pembelajaran tahsin, dan 
pelaksanaan pembelajaran tahsin.  
3. Dokumentasi 
 Metode dokumen merupakan teknik untuk 
pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan kepada 
subjek penelitian. Dokumen yang diteliti dapat berupa berbagai 
macam, tidak hanya dokumen resmi. Dokumen biasanya dibagi 
atas dokumen pribadi dan dokumen resmi. Dokumen sudah 
lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber data karena 
dalam banyak hal dokumen sebagai sember data dapat di 
manfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk 
meramalkan(Lexy J.Maleong, 2004:161). 
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 Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan gambar atau karya-
karya monumental dari seseorang. Dalam penelitian kualitatif 
teknik ini berfungsi sebagai alat pengumpul data utama, karena 
pembuktian hipotesisnya dilakukan secara logis dan 
rasionalmelalui pendapat, teori atau dalil-dalil yang diterima 
kebenarannya, baik yang menolak maupun yang mendukung 
hipotesis tersebut (Iskandar Indranata, 2008:134).  
 Metode ini digunakan untuk mengambil data yang 
berhubungan dengan gambaran umum tentang pembelajaran 
tahsin di Dukuh Tlangu Bulan Wonosari Klaten yang meliputi 
letak geografis sejarah keadaan sarana dan prasarana, ustadz 
yang mengajar, ibu-ibu rumah tangga yang belajar, dan proses 
pelaksanaan pembelajaran tahsin. 
e. Keabsaan Data 
 Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik 
pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kreteria tertentu, adapun 
kreteria tersebut adalah: 
1. Derajat kepercayaan 
2. Keteralihan 
3. Ketergantungan 
4. Kepastian 
 Dalam penelitian ini digunakan kriteria derajat kepercayaan. 
Berbagai cara dilakukan untuk mengusahakan agar keberhasilan 
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hasil penelitian dapat dipercaya yakni dengan metode triangulasi. 
Dalam bahasa sehari-hari triangulasi dikenal dengan istilah cek dan 
ricek yaitu pengecekan data menggunakan beragam sumber, teknik, 
dan waktu (Nusa Putra, 2012:189). 
 Sedangkan dalam buku Imam gunawan (2014:219) 
triangulasi merupakan suatu cara mendapatkan data yang benar-
benar absah dengan menggunakan pendekatan metode ganda. 
Triangulasi sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 
cara memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu sendiri, untuk 
keperluan pengecekan data atau sebagai pembanding terhadap data 
itu. Selanjutnya Denzin (1978), membedakan empat macam 
triangulasi, yaitu (1) Triangulasi sumber; (2) Triangulasi metode; 
(3) Triangulasi peneliti; (4) Triangulasi teoritik. teknik triangulasi 
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah triangulasi dengan 
sumber. 
 Triangulasi sumber adalah mengali kebenaran informasi 
tertentu melalui berbagai sumber memperoleh data. Triangulasi 
sumber berarti membandingkan (mencek ulang) informasi yang 
diperoleh melalui sumber yang berbeda. Triangulasi sumber data 
juga bisa dilakukan dengan cara: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang depan umum 
dengan apa yang dikatakan secara pribadi 
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3. Membandingkan apa yang dikatakan orng tentang situasi 
penelitian dengan apa yang didapat selama penelitian 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 
berbagai pendapat dan pandangan orang lain. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen 
yang berkaitan. 
 Dalam penelitian ini triangulasi sumber dilakukan dengan 
jalan membandingkan dengan mengecek informasi atau data yang 
diperoleh dari wawancara dengan hasil pengamatan. Tujuan 
triangulasi adalah mengecek kebenaran data tertentu dan 
membandingkan data yang diperoleh dengan sumber lain. 
f. Teknik Analisis Data 
 “Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan 
mengurutkan kedalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian 
dasar” sehingga dapat ditemukan tema dan perumusan 
hipotesiskerja seperti yang disarankan oleh data (Moleong, 
2004:280). Sedangkan Bogdan dan Taylor (1975:79) “ 
mendefinisikan analisis data sebagai proses yang merinci usaha 
secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis 
kerja seperti yang disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk 
memberikan bantuan pada tema dan hipotesis kerja itu”.(Basrowi, 
2008:91). 
 Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa analisis data 
adalah proses mengorganisasikan dengan mengurutkan data 
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kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat 
ditemukan tema dan dapat dirumuskan oleh data. 
 Pada prinsipnya analisis data kualitatif dilakukan bersamaan 
dengan proses pengumpulan data. Teknik analisis yang dilakukan 
dengan menggunakan teknik analisis data interaktif, dalam buku 
Miles,dkk (2014:16-20) bahwa analisis terdiri dari tiga alur 
kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu:  
1. Reduksi data 
 Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, 
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan 
transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan 
tertulis di lapangan. Reduksi data ini berlangsung selama 
penelitian dilakukan, dari awal hingga akhir penelitian. Dalam 
proses reduksi ini peneliti benar-benar mencari data yang valid. 
Ketika peneliti menyaksikan kebenaran data yang diperoleh 
akan dicetak ulang dengan informan yang lain yang dirasa 
peneliti lebih mengetahui. 
 Reduksi data yang dilakukan sebagai proses seleksi, 
pemfokusan, penyederhanaan dan abstraksi dari catatan 
lapangan. Pada saat penelitian, reduksi data dilakukan dengan 
membuat coding, memusatkan tema dan menentukan batasan. 
Reduksi data merupakan bagian dari analisis data yang 
menegaskan, memperpendek, membuang hal-hal yang tidak 
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penting dan mengatur sedemikian rupa sehingga simpulan 
dapat dilakukan. 
2. Penyajian data 
 Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun 
yang memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Tahap ini merupakan upaya untuk 
merakit kembali semua data yang diperoleh dari lapangan 
selama kegiatan berlangsung. Data yang selama kegiatan 
diambil dari data yang disederhanakan dalam reduksi data. 
Penyajian data dilakukan dengan merakit organisasi informasi. 
Deskripsi dalam bentuk narasi yang memungkinkan simpulan 
penelitian dapat dilakukan dengan menyusun kalimat secara 
logis dan sistematis sehingga mudah dibaca dan dipahami. 
3. Menarik kesimpulan 
 Dalam penelitian ini peneliti membuat rumusan 
proposisi yang terkait dengan prinsip logika, mengangkatnya 
sebagai temuan penelitian, kemudian dilanjutkan dengan 
mengkaji secara berulang-ulang terhadap data yang ada, 
pengelompokan data yang telah terbentuk, dan proposisi yang 
telah dirumuskan. Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil 
penelitian lengkap, dengan temuan baru yang berbeda dari 
temuan yang sudah ada. 
 Berdasarkan uraian diatas, langkah analisis data dengan 
pendekatan ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 3. 1 
Analisis data model interaktif dari Miles dan Huberman (2014) 
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Reduksi data 
Kesimpulan: 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Pembelajaran Tahsin Alquran Ibu-ibu Rumah 
Tangga di Masjid Baitul Hikmah Dukuh Tlangu Bulan Wonosari 
Klaten 
a. Letak geografis tempat pembelajaran tahsin Alquran di Masjid 
Baitul Hikmah 
Pembelajaran tahsin Alquran ini dilaksanakan di Masjid 
Baitul Hikmah Dukuh Tlangu. Masjid Baitul Hikmah terletak di 
Dukuh Tlangu Bulan Wonosari Klaten. Keadaan Masjid cukup 
luas, terdapat ruang paling depan untuk imam sholat ukuran 1 ½ x 
1 ½  Meter di samping imam ada mimbar dan kursi berwarna 
coklat, bagian makmum terdapat 5 barisan makmum yang 
beralaskan karpet sajadah berwarna hijau, di sudut kanan terdapat 
almari 3 rak berisikan Alquran, iqra‟ dan buku bacaan, di sebelah 
sudut belakang bagian kiri terdapat dua Almari yang berisi 
mukena, sajadah kecil, Alquran dan buku panduan tahsin, ruang 
makmum berukuran 7 x 7 Meter di sebelah sudut kanan terdapat 
almari dinding yang berisis mikrofon, tape recorder, kabel, kaset. 
Terdapat serambi di depan berukuran 3 x 7 Meter terdapat 
almari dinding di sebelah kiri, almari berisi piala dan buku lama di 
serambi sebelah kanan terdapat kotak infak. Sebelah kanan masjid 
bagian barat terdapat gudang, sedangkan sebelah kanan masjid 
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bagian timur terdapat gedung TPA Assalam. Halaman masjid 
cukup luas (Observasi pada tanggal 23 November 2016) 
b. Sejarah Pembelajaran Tahsin Alquran di Masjid Baitul Hikamah 
Pembelajaran tahsin dimulai pada pertengahan tahun 2015, 
dilaksanakan di Masjid Baitul Hikmah Dukuh Tlangu, yang 
mengadakan pembelajaran tahsin Alquran yaitu Bapak Suhardi 
beliau salah satu takmir Masjid Baitul Hikmah. Alasan mengapa 
Bapak Suhardi mengadakan pembelajaran tahsin Alquran, karna 
TPA Assalam yang Bapak Suhardi kelola kekurangan tenaga 
pengajar, TPA Assalam mempunyai banyak santri tetapi tenaga 
pengajarnya hanya satu yaitu Bapak Suhardi sendiri. 
Dulu banyak remaja yang mau mengajar TPA di TPA 
Assalam tetapi sekarang remaja di Dukuh Tlangu sudah tidak ada 
yang mengajar TPA, karna Remaja di Dukuh Tlangu sibuk bekerja 
dan sekolah, hal itu membuat TPA Assalam kekurangan tenaga 
pengajar dan hampir saja non aktif kegiatannya. 
Dari alasan tersebut Bapak suhardi ingin menjadikan Ibu-
ibu rumah tangga sebagai Guru TPA di TPA Assalam, menurut 
Bapak Suhardi Ibu-ibu rumah tangga mempunyai banyak waktu 
longgar di sore hari. Ibu-ibu rumah tangga juga bersedia menjadi 
Guru TPA di TPA Assalam.  
Sebelum Ibu-ibu rumah tangga di terjunkan untuk mengajar 
di TPA Assalam, terlebih dahulu Ibu-ibu rumah tangga diminta 
mengikuti pembelajaran tahsin Alquran guna memperlancar bacaan 
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Alquran, dengan mengikuti pembelajaran tahsin Alquran 
diharapkan agar Ibu-ibu rumah tangga tidak salah mengajarkan 
cara membaca Alquran kepada santriwan-santriwati di TPA 
Assalam dukuh Tlangu (Wawancara dengan Bapak Suhardi pada 
tanggal 22 November 2016) 
Wawancara dengan Ustadz Taufiq beliau berkata bahwa 
pembelajaran tahsin Alquran Ibu-ibu rumah tangga dilaksanakan, 
merupakan ide salah satu takmir Masjid Baitul Hikmah yaitu 
Bapak Suhardi, Bapak Suhardi berharap agar TPA yang dikelola 
oleh beliau mempunyai tenaga pengajar yang cukup seperti dulu, 
dengan cara menjadikan Ibu-ibu rumah tangga sebagai guru TPA 
di TPA Assalam yang Bapak Suhardi kelola.  
Sebelum Ibu-ibu rumah tangga dijadikan guru TPA, Ibu-ibu 
rumah tangga diminta untuk mengikuti pembelajaran tahsin 
Alquran terlebih dahulu sebelum dijadikan guru TPA, agar setelah 
Ibu-ibu mengikuti pembelajaran tahsin Alquran diharapkan bacaan 
Alquran Ibu-ibu rumah tangga baik dan benar sesuai dengan 
makharijul huruf, tajwid dan irama saat membaca Alquran.  
Pada saat awal pembelajaran tahsin Alquran dimulai 
bertempat di Masjid Baitul Hikmah Dukuh Tlangu, banyak Ibu-ibu 
rumah tangga yang mengikuti pembelajaran tahsin Alquran, 
pesertanya mencapai 20 orang. Tetapi lama kelamaan peserta 
berkurang satu persatu dan sekarang hanya tersisa 15 orang yang 
aktif mengikuti pembelajaran tahsin Alquran. 
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Pembelajaran tahsin Alquran dilaksanakan satu minggu 
satu kali pada hari Selasa malam setelah sholat magrib, materi 
yang diajarkan yaitu pengucapan makharijul huruf, tajwid dan 
irama membaca Alquran, itu semua diajarkan pada saat 
pembelajaran tahsin alquran berlangsung. 
Pembelajaran tahsin Alquran ini dibagi menjadi dua 
kelompok, kelompok A diampu oleh Bapak Suhardi pesertanya ada 
8 orang, sedangkan kelompok B diampu oleh Ustadz Taufiq 
pesertanya ada 7 orang, jumlah keseluruhan peserta ada 15 orang 
dan yang mengajar ada 2 orang.   (Wawancara dengan Ustadz 
Taufiq pada tanggal 22 November 2016). 
c. Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Tahsin Alquran di Masjid Baitul 
Hikmah 
Pelaksanaan pembelajaran tahsin Alquran untuk Ibu-ibu 
rumah tangga Dukuh Tlangu Bulan Wonosari Klaten bertempat di 
Masjid Baitul Hikmah Dukuh Tlangu, pembelajaran tahsin Alquran 
dilaksanakan rutin satu minggu satu kali pada hari Selasa malam 
sehabis shalat Magrib sampai dengan Adzan Isyak. 
Pembelajaran tahsin Alquran dilaksanakan setelah shalat 
magrib sampai dengan Adzan Isyak, waktu yang dipilih untuk 
melaksanakan pembelajaran tahsin Alquran ini merupakan 
kesepakan bersama dari Ibu-ibu rumah tangga dan juga Ustadz 
yang mengajar, karna setelah shalat magrib Ibu-ibu rumah tangga 
mempunyai banyak waktu longgar, jadi bisa mengikuti 
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pembelajaran tahsin dengan tenang (Wawancara dengan Bapak 
Suhardi 29 November 2016). 
Adapun jadwal waktu pelaksanaan tiap pembelajaran tahsin 
yaitu setelah shalat Magrib sampai dengan Adzan Isyak yang 
pertama pembukaan oleh ustadz dilanjutkan pengucapan 
makharijul huruf, kemudian membaca Alquran satu persatu dengan 
irama yang diajarkan oleh ustadz, yang terakhir evaluasi 
(Observasi pada tanggal 29 November 2016). 
d. Keadaan Tenaga Pengajar dan Peserta Pembelajaran Tahsin 
Alquran di Masjid Baitul Hikmah 
Tenaga pengajar merupakan salah satu unsur terpenting 
dalam kegiatan pembelajaran. Sebagai tenaga pengajar, seorang 
Ustadz harus menguasai keahliannya untuk membimbing sesuai 
dengan kemampuan dan pengetahuannya di bidang tahsin Alquran. 
Dalam kegiatan pembelajaran tahsin Alquran Ibu-ibu rumah tangga 
ini, terdapat 2 tenaga pengajar yaitu Ustadz Taufiq dan Bapak 
Suhardi (Wawancara dengan Ustadz Taufiq pada Tanggal 29 
November 2016). 
Untuk lebih jelasnya berikut Ustadz yang mengajar pada 
pembelajaran tahsin Alquran di Masjid Baitul Hikmah Dukuh 
Tlangu 
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Tabel 4. 1 
Data Pengajar Tahsin Alquran di Masjid Baitul Hikmah 
No Nama Usia Materi 
1 Taufiq 50 Th Makharijul Huruf, Tajwid, 
Irama, dan Evaluasi  
2 Suhardi 74 Th Makharijul Huruf, Tajwid, 
Irama, dan Evaluasi 
(Dokumentasi pada tanggal 29 November 2016) 
 Sedangkan untuk peserta pembelajaran tahsin 
Alquran ini adalah Ibu-ibu rumah tangga Dukuh Tlangu. 
Peserta pembelajaran tahsin Alquran sudah bisa membaca 
Alquran, tetapi pengucapan makharijul huruf, tajwid dan 
irama saat membaca Alquran masih sangat kurang. Ibu-ibu 
rumah tangga ini diberikan pembelajaran tahsin Alquran 
agar Ibu-ibu rumah tangga bisa membaca Alquran dengan 
baik sesuai dengan makharijul huruf, tajwid, dan irama saat 
membaca Alquran harus baik dan benar. Agar Ibu-ibu 
rumah tangga siap untuk menjadi tenaga pengajar di TPA 
Assalam. Jumlah Ibu-ibu rumah tangga yang mengikuti 
pembelajaran tahsin Alquran ini berjumlah 15 orang. 
(Wawancara dengan Ustadz Taufiq pada tanggal 29 
November 2016). 
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Tabel 4. 2 
Data Peserta Pembelajaran Tahsin Alquran di Masjid Baitul 
HIkmah 
No. Nama Peserta 
Tahsin 
Usia Ustadz Pengampu 
1.  Ibu Isah 60 Th Bapak Suhardi 
2.  Ibu Sri Mulyani 54 Th 
3.  Ibu Suginem 65 Th 
4.  Ibu Endang 52 Th 
5.  Ibu Rumanti 44 Th 
6.  Ibu Suparmi 55 Th 
7.  Ibu Winarni 51 Th 
8.  Ibu Kusmini 51 Th 
9.  Ibu Suharni 74 Th Ustadz Taufiq 
10.  Ibu Surani 53 Th 
11.  Ibu Tiyah 53 Th 
12.  Ibu Mulyati 54 Th 
13.  Ibu Satini 60 Th 
14.  Ibu Ning Indriati 51 Th 
15.  Ibu Ngatmi 50 Th 
 (Dokumen pada tanggal 29 November 2016) 
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e. Keadaan Sarana dan Prasarana dalam Pembelajaran Tahsin 
Alquran di Masjid Baitul Hikmah 
 Kegiatan pembelajaran tahsin Alquran Ibu-ibu rumah 
tangga Dukuh Tlangu ini bertempet di Masjid Baitul Hikmah 
Dukuh Tlangu. Sarana dan prasarana yang ada di Masjid Baitul 
Hikmah antara lain Alquran atau Mushaf Al-Kamil, meja lipat, 
buku panduan tahsin, dan buku prestasi santri (Observasi dan 
wawancara dengan Bapak Suhardi pada tanggal 22 November 
2016) 
Tabel 4. 3 
Sarana Prasarana Pembelajaran Tahsin Alquran di Masjid Baitul 
Hikmah 
No. Sarana dan Prasarana Jumlah Keadaan 
1.  Alquran dan Mushaf 
Al-Kamil 
Sesuai 
Kebutuhan 
Baik 
2.  Buku Panduan Tahsin 
Alquran 
Sesuai 
Kebutuhan 
Baik 
3.  Meja Lipat Sesuai 
Kebutuhan  
Baik 
4.  Buku Prestasi Santri Sesuai 
Kebutuhan 
Baik 
(Dokumentasi pada tanggal 22 November 2016) 
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2. Deskripsi Proses Pelaksanaan Pembelajaran Tahsin Alquran Ibu-
ibu Rumah Tangga di Masjid Baitul Hikmah Dukuh Tlangu Bulan 
Wonosari Klaten. 
a. Tujuan Pembelajaran Tahsin Alquran Ibu-ibu rumah tangga di 
Masjid Baitul Hikmah 
 Suatu pembelajaran tentunya memiliki tujuan yang ingin 
dicapai. Begitu juga dalam pembelajaran tahsin Alquran Ibu-ibu 
rumah tangga Dukuh Tlangu, tentu mempunyai tujuan yang hendak  
dicapai. Berdasarkan Wawancara dengan Bapak Suhardi pada 
tanggal 29 November 2016 mengungkapkan bahwa tujuan 
diadakannya pembelajaran tahsin Alquran adalah untuk 
memperbaiki dan memperlancar kemampuan membaca Alquran 
Ibu-ibu rumah tangga Dukuh Tlangu, mengerti kaidah dalam 
membaca Alquran sesuai dengan makharijul huruf, Tajwid dan 
Irama, untuk meminimalisir kesalahan dalam membaca Alquran. 
 Hasil wawancara di atas sesuai dengan dokumentasi data 
tujuan pembelajaran tahsin Alquran Ibu-ibu rumah tangga Dukuh 
Tlangu adalah sebagai berikut: 
1) Untuk memperbaiki dan memperlancar kemampuan 
membaca Alquran Ibu-ibu rumah tangga Dukuh Tlangu 
2) Dengan belajar tahsin Alquran Ibu-ibu rumah tangga dapat 
mengerti kaidah bacaan yang benar sesuai dengan 
makharijul huruf, tajwid dan irama 
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3) Dengan belajar tahsin Alquran dapat meminimalisir 
kesalahan baca yang dapat mengubah arti dan makna 
Alquran. (Dokumentasi pada tanggal 29 November 2016) 
b. Materi Pembelajaran Tahsin Alquran Ibu-ibu rumah tangga di 
Masjid Baitul Hikmah 
 Materi yang diajarkan dalam pembelajaran tahsin Alquran 
Ibu-ibu rumah tangga di Masjid Baitul Hikmah Dukuh Tlangu 
adalah materi tentang Makharijul Huruf dan Tajwid. Adapun buku 
panduan yang digunakan dalam pembelajaran tahsin Alquran ialah: 
1) Buku Panduan Tempat Keluarnya Huruf-huruf dan Sifat-
sifatnya 
  Dalam buku panduan ini berisi tentang tempat 
keluarnya huruf, sifat-sifat huruf, penjelasan sifat tambahan 
huruf hijaiyah, huruf yang dibaca tebal, latihan makhraj dan 
sifat huruf. 
2) Buku Panduan Hukum Tajwid 
  Dalam buku panduan ini berisi tentang hukum nun 
mati atau tanwin, hukum mim mati, pembagian idgham, 
gunnah, hukum lam Qamariyah dan syamsiyah, hamzah 
washal dan hamzah qatha, macam mad, tafkhim dan tarqiq, 
waqaf (Dokumen pada tanggal 6 Desember 2016) 
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c. Proses Pelaksanaan Pembelajaran Tahsin Alquran Ibu-ibu Rumah 
Tangga di Masjid Baitul Hikmah 
 Berdasarkan wawancara dengan ustadz Taufiq pada tanggal 
6 Desember 2016 beliau mengatakan pembelajaran ini diampu oleh 
2 orang tenaga pengajar, dan dibagi menjadi dua kelompok yaitu 
kelompok A dan kelompok B. Kelompok A merupakan kelompok 
yang sudah lumayan lancar dalam membaca Alquran diampu oleh 
Bapak Suhardi dengan jumlah peserta 8 Orang, sedangkan 
kelompok B yaitu kelompok yang belom lancar dalam membaca 
Alquran diampu oleh Ustadz Taufiq dengan jumlah peserta 7 
Orang. Awalnya Ibu-ibu rumah tangga sholat magrib berjamaah di 
masjid Baitul Hikmah setelah shalat magrib selesai, ibu-ibu 
mengambil peralatan seperti meja lipat, Alquran dan 
mempersiapkan diri ke kelompok masing-masing. Setelah semua 
peserta dan ustadz sudah di kelompok masing-masing barulah 
ustadz memulai dengan mengucap salam dan dijawab oleh ibu-ibu 
dilanjutkan latihan pengucapan makharijul huruf, satu persatu 
secara urut dari peserta pertama sampai peserta terakhir, setelah 
selesai baru membaca Alquran satu ayat dengan irama, apabila 
bacaan Ibu-ibu ada yang salah dalam mengucapan makharijul huruf 
dan tajwid ustadz menyimak dan membenarkan kesalahan Ibu-ibu. 
Setelah selesai membaca Alquran kemudian evaluasi dan ditutup 
dengan membaca hamdallah dan salam dari ustadz, kemudian 
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dilanjutkan sholat isyak berjamaah (Wawancara dengan Ustadz 
Taufiq pada tanggal 6 Desember 2016). 
 Hal ini sesuai dengan hasil observasi pada tanggal 13 
Desember 2016 sebelum mengikuti pembelajaran tahsin Alquran, 
Sebagian Ibu-ibu rumah tangga sholat magrib berjamaah di Masjid 
Baitul Hikmah. Setelah sholat magrib selesai Ibu-ibu 
mempersiapkan peralatan dan mempersiapkan diri ke kelompok 
masing-masing, mereka mengambil meja lipat dan juga mushaf Al-
Kamil. Setelah Ibu-ibu dan ustadz menempatkan diri ke kelompok 
masing-masing kemudian Ustadz kelompok A dan kelompok B 
memulai membuka pembelajaran dengan mengucapkan 
Assalamu‟alaikum Wr.Wb. Kemudian peserta menjawab salam 
dari ustadz.  
 Observasi pada tanggal 20 Desember 2016 setelah ustadz 
mengucapkan salam dan Ibu-ibu menjawabnya, kemudian ustadz 
meminta Ibu-ibu untuk mengucapkan makharijul huruf secara 
bergantian, dimulai dari peserta pertama kelompok A peserta yang 
sudah lumayan lancar dalam membaca Alquran yaitu ibu sri 
mulyani pada saat mengucapkan huruf hijaiyyah satu persatu dari  َا 
sampai  َ  beliau mengalami kesalahan dalam mengucapkan huruf   
خ ,ذ ,ض ,ق  kemudian selanjutnya peserta yang kedua yaitu ibu 
Suginem beliau mengalami kesalahan mengucapkan huruf ث  ,خ ,ش ,
ص ,ض ,ق  selanjutnya ibu Endang mengalami kesalahan pada huruf 
خ ,ض, ه  peserta selanjutnya ibu Rumanti mengalami kesalahan 
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pada huruf ض  selanjutnya ibu Suparmi mengalami kesalahan pada 
huruf ث ,خ ,ش ,ص ,ض  selanjutnya ibu Winarni mengalami 
kesalahan pada huruf  ,ش ,ص ,ض  selanjutnya ibu Kusmini beliau 
tidak mengalami kesalahan pengucapan huruf hijaiyyahnya sudah 
dianggap benar oleh ustadz, selanjutnya peserta yang terakhir dari 
kelompok A yaitu ibu Ning Indriati beliau mengalami kesalahan 
pada huruf hijaiyyah ش  dan ض  kesalahan Ibu-ibu saat pengucapan 
huruf hijaiyyah akan langsung dibetulkan oleh ustadz. Setelah 
pengucapan huruf hijaiyyah selesai sampai peserta terakhir 
kemudian ustadz meminta Ibu-ibu membaca satu ayat Alquran 
secara urut dengan di simak oleh ustadz apabila Ibu-ibu mengalami 
kesalahan saat mengucapkan makhorijul hurufnya atau tajwid 
ustadz akan langsung membenarkan kesalahannya (Observasi pada 
tanggal 20 Desember 2016). 
 Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Ustadz 
Taufiq pada tanggal 27 Desember 2016 selaku Ustadz yang 
mengajar di kelompok B peserta yang belom lancar membaca 
Alquran, beliau mengatakan bahwa setiap pengucapan huruf 
hijaiyyah Ibu-ibu masih mengalami kesalahan, hal ini dikarenakan 
lidah yang sudah terbiasa membaca huruf hijaiyyah dengan cara 
lama, jadi lidah ibu-ibu sudah kaku butuh kesabaran dan waktu 
yang lama untuk memperbaikinya (Wawancara dengan Ustadz 
Taufiq pada tanggal 27 Desember 2016). 
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 Setelah membaca selesai sampai peserta terakhir kemudian 
ustadz memberikan evaluasi kepada peserta tahsin yaitu mengenai 
kesalahan saat pengucapan makharijul huruf untuk diperbaiki lagi 
diminta untuk sering berlatih di rumah, dan diminta untuk 
memperhatikan tajwidnya kemudian ditutup dengan membaca 
hamdallah bersama-sama dan salam dari ustadz masing-masing. 
Kemudian dilanjutkan sholat isyak berjamaah di masjid. (Observasi 
pada tanggal 13 Desember 2016)  
 Berdasarkan wawancara pada tanggal 13 Desember 2016 
dengan peserta kelompok A peserta yang sudah lumayan lancar 
membaca Alquran mengenai proses pembelajaran tahsin Alquran 
mereka mengatakan dalam pembelajaran tahsin Alquran ini Ibu-ibu 
rumah tangga berlatih mengucapkan makharijul huruf hijaiyah 
dengan di bimbing ustadz, pengucapan huruf hijaiyyah Ibu-ibu 
masih banyak yang kesulitan dan masih banyak yang salah 
terutama saat mengucapkan huruf hijaiyyah  َء َع َض َص َش َذ َخ  ibu-
ibu masih banyak yang salah (lidah kaku). Setelah selesai 
mengucapkan huruf hijaiyyah kemudian membaca Alquran satu 
ayat secara urut dari peserta yang pertama sampai peserta yang 
terakhir dengan di simak oleh ustadz (Wawancara dengan peserta 
kelompok A pada tanggal 13 Desember 2016). 
  Hal ini sesuai dengan hasil observasi pada tanggal 6 
Desember 2016 benar bahwa saat pengucapan huruf hijaiyyah 
dengan menggunakan metode Talaqqi Ibu-ibu masih banyak yang 
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salah dalam pengucapan huruf hijaiyyah  َء َع َض َص َش َذ َخ hampir 
semua peserta mengalami kesalahan pada saat pengucapan huruf-
huruf   َء َع َض َص َش َذ َخ dengan metode ceramah dan Talaqqi ustadz 
selalu membenarkan kesalahan ibu-ibu, pengucapan huruf 
hijaiyyah ini dilakukan rutin setiap pertemuan. Setelah pengucapan 
huruf hijaiyyah selesai kemudian membaca Alquran satu ayat 
secara urut mulai dari peserta pertama sampai peserta terakhir 
dengan disimak oleh ustadz masing-masing dan yang terakhir 
evaluasi (Observasi pada tanggal 6 Desember 2016). 
 Wawancara dengan Ustadz Taufiq dan Bapak Suhardi pada 
tanggal 27 Desember 2016 mengenai alasan “kenapa pengucapan 
huruf hijaiyyah langsung diberi kharokat?”. Beliau mengatakan 
bahwa pengucapan huruf hijaiyyah langsung dengan kharokat 
karna memudahkan peserta dalam berlatih agar langsung bisa 
menerapkan dalam membaca Alquran, ini merupakan salah satu 
strategi untuk memudahkan peserta belajar membaca Alquran. 
Pengucapan huruf hijaiyyah ini sudah disepakati bersama dengan 
para peserta, peserta lebih setuju pengucapannya langsung 
menggunakan kharokat dari pada yang masih gundul itu sangat 
sulit apabila langsung di terapkan untuk membaca Alquran. Dari 
alasan tersebut setiap pertemuan peserta diminta untuk 
mengucapkan huruf hijaiyyah dari  َا sampai  َ  disetiap 
pertemuannya, diharapkan agar Ibu-ibu terbiyasa dan bisa menjaga 
lidah supaya bisa meminimalisir kesalahan dalam mengucapkan 
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huruf hijaiyyah (Wawancara dengan Ustadz Taufiq dan Bapak 
Suhardi pada tanggal 27 Desember 2016). 
 Hal ini sesuai dengan hasil observasi pada tanggal 13 
Desember 2016 bahwa pada saat pengucapan huruf hijaiyyah 
peserta mengucapkan langsung dengan syakal dari  َا sampai  َ  jadi 
bukan mengucapkan ا sampai   dan pengucapan huruf hijaiyyah ini 
dilakukan setiap pertemuan dengan metode Talaqqi, dengan 
dibimbing oleh ustadz masing-masing kelompok (Observasi pada 
tanggal 13 Desember 2016). 
 Wawancara dengan peserta pembelajaran tahsin Alquran 
pada tanggal 27 Desember 2016 Pendapat setiap peserta berbeda-
beda setelah mengikuti pembelajaran tahsin Alquran dimulai dari 
Ibu Suharni beliau mengatakan setelah mengikuti tahsin saya 
sangat senang dan lebih berhati-hati saat membaca Alquran, dan 
masih kesulitan untuk mengucapkan huruf hijaiyyah dengan benar 
karna lidah saya yang kaku. Ibu Surani beliau mengatakan setelah 
mengikuti pembelajaran tahsin saya senang karna mendapatkan 
ilmu yang bermanfaat dan bisa memperbaiki bacaan Alquran saya 
menjadi lebih baik. Ibu Ngatmi beliau berkata saya senang dengan 
adanya pembelajaran tahsin saya bisa mengetahui kesalahan-
kesalahan saya saat membaca Alquran dan bisa langsung di 
banarkan oleh ustadz. Kemudian Ibu Sri Mulyani beliau 
mengatakan bahwa saya senang mengikuti pembelajaran tahsin 
karna saya bisa belajar membaca Alquran dengan lebih baik dari 
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sebelumnya. Ibu Tiyah, Ibu Suginem, Ibu Endang beliau 
mengatakan dengan mengikuti pembelajaran tahsin saya bisa 
memperbaiki bacaan Alquran saya menjadi lebih baik dan 
mengetahui kesalahan-kesalahannya. Ibu Rumanti berpendapat 
sama dengan Ibu Suparmi, senang mengikuti pembelajaran tahsin 
karna bisa membaca dengan baik dan mendapatkan banyak ilmu 
yang sangat bermanfaat. Ibu Mulyati beliau mengatakan saya 
senang mengikuti pembelajaran tahsin untuk mengisi waktu luang 
dan memperbagus bacaan Alquran saya. Ibu Winarni, Ibu Satini, 
Ibu Kusmini Ibu Ning, dan Ibu Isah mempunyai pendapat yang 
sama senang mengikuti pembelajaran tahsin untuk memperbaiki 
bacaan yang masih salah (Wawancara dengan peserta tahsin pada 
tanggal  27 Desember 2016). 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
 Pembelajaran tahsin Alquran merupakan suatu kegiatan dalam 
membenahi atau membaguskan membaca Alquran agar sesuai dengan 
kaidah makhorijul huruf dan tajwid. Pembelajaran tahsin Alquran di 
Masjid Baitul Hikmah Dukuh Tlangu Bulan Wonosari Klaten bertujuan 
untuk memperbaiki bacaan Ibu-ibu rumah tangga agar baik dan benar 
sesuai dengan makhorijul huruf, tajwid, dan memperindah suara saat 
membaca Alquran.  
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 Pelaksanaan pembelajaran tahsin Alquran Ibu-ibu rumah tangga 
Dukuh Tlangu yaitu terbagi menjadi 3 macam tahap, yang pertama tahap 
persiapan, menyediakan sarana prasarana, mempersiapkan meja, Alquran, 
buku panduan sebelum proses pembelajaran dimulai,  yang kedua tahap 
inti pembelajaran, berlatih mengucapkan huruf hijaiyyah dengan di 
bimbing ustadz kemudian membaca Alquran satu ayat secara urut dari 
peserta pertama sampai peserta terakhir, yang ketiga tahap evaluasi, 
masing-masing ustadz memberikan evaluasi kepada kelompoknya 
mengenai kesalahan saat pengucapan makharijul huruf untuk diperbaiki 
lagi diminta untuk sering berlatih di rumah, dan diminta untuk 
memperhatikan tajwidnya. 
 Pelaksanaan pembelajaran tahsin Alquran bertempat di Masjid 
Baitul Hikmah Dukuh Tlangu. Antusias Ibu-ibu rumah tangga dalam 
mengikuti pembelajaran tahsin sangat besar. Ibu-ibu sangat senang 
mengikuti pembelajaran tahsin Alquran, pada pengucapan makhorijul 
huruf peserta tahsin masih sangat kesulitan karna lidah mereka yang sudah 
kaku dan sulit untuk merubah kebiasaan membaca ke pengucapan yang 
benar. Saat membaca ayat Alquran ibu-ibu masih salah dalam tajwid dan 
menempatkan irama membaca ke ayat-ayat yang terlalu panjang, 
pembelajaran tahsin ini menggunakan metode ceramah dan metode talaqqi 
yaitu mengulang-ulang pengucapan sampai benar sehingga lidah dapat 
terbiasa mengucapkannya, karna pada pengucapan makhorijul huruf lidah 
ibu-ibu masih kaku dan sulit untuk merubah kebiasaan membaca dengan 
benar. Semangat juang untuk belajar tahsin Alquran sangat tinggi, 
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walaupun mengalami banyak kesalahan Ibu-ibu tidak mudah putus asa 
untuk belajar tahsin dan masih rutin mengikuti pembelajarannya. Waktu 
pelaksanaan pembelajaran tahsin Alquran Ibu-ibu rumah tangga di Masjid 
Baitul Hikmah ini dilaksanakan seminggu satukali yaitu setiap hari selasa 
ba‟da sholat magrib sampai dengan sholat isyak. Waktu yang digunakan 
sangat sedikit dan sangat kurang, karna dengan waktu satu minggu satu 
kali membuat Ibu-ibu sudah lupa dengan materi yang diajarkan oleh 
ustadz. 
 Sedangkan untuk sarana prasarana, telah disediakan oleh takmir 
masjid pengurus kegiatan pembelajaran tahsin Alquran. Sarana prasarana 
sudah cukup lengkap, karena meja yang digunakan dalam pembelajaran 
adalah meja lipat untuk tiap peserta, Mushaf Al-Kamil, buku panduan 
tahsin Alquran, dan buku prestasi santri. 
 Selain itu pelaksanaan pembelajaran tahsin Alquran Ibu-ibu rumah 
tangga Dukuh Tlangu dapat dikatakan berhasil sesuai dengan tujuan yang 
ingin dicapai. Dengan tersedianya materi, metode, media, sarana-
prasarana, pendidik yang mumpuni, tujuan pembelajaran akan tercapai, 
meski dalam prakteknya semua belum sempurna. Setelah mengikuti 
pembelajaran tahsin Alquran Ibu-ibu rumah tangga bisa membaca Alquran 
dengan baik dan benar sesuai dengan makhorijul huruf,  tajwid dan irama 
membacanya juga lebih baik dari sebelumnya. Hal ini sesuai dengan 
pendapat dari Ahmad Syaiful Anam dan Amalia Mu‟minah (2012: 1) 
bahwa tahsin Alquran adalah membaca Alquran sesuai dengan yang 
dicontohkan Rasulullah dan sahabat dengan membaca dan memperhatikan 
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hukum-hukum bacaan, makhorijul hurufnya dan sifat-sifatnya serta 
memperindah suaranya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah melakukan penelitian mengenai proses pembelajaran tahsin 
Alquran Ibu-ibu rumah tangga di Masjid Baitul Hikmah Dukuh Tlangu 
Bulan Wonosari Klaten, diperoleh kesimpulan bahwa proses pelaksanaan 
pembelajaran tahsin Alquran dilakukan dengan cara sebagai berikut: (1) 
Tahap persiapan, peserta menyiapkan peralatan meja lipat, Alquran, buku 
panduan, dan buku prestasi santri, (2) Tahap inti pembelajaran, 
pengucapan makhorijul huruf dari  َا sampai  َ  secara urut di setiap 
pertemuan dengan metode Talanqqi untuk melatih lidah peserta tahsin 
agar tidak kaku dan membaca satu ayat Alquran menggunakan irama 
dengan di simak oleh ustadz, (3) Tahap evaluasi, komentar dari ustadz 
kepada peserta tahsin mengenai kesalahan yang harus diperbaiki oleh 
peserta dengan ceramah berkaitan dengan pengucapan makhorijul huruf 
dengan benar, memperhatikan hukum tajwid, dan irama saat membaca 
Alquran. 
 
B. Saran-saran 
 Penulis memberikan beberapa saran kepada pihak pengurus 
pembelajaran tahsin Alquran Dukuh Tlangu berdasarkan pengamatan 
penulis saat melakukan penelitian tersebut. beberapa saran tersebut adalah: 
1. Bagi pengurus kegiatan pembelajaran tahsin Alquran 
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 Sebaiknya waktu pembelajaran tahsin Alquran bisa ditambah, 
karna dirasa sangat kurang, butuh kesabaran untuk melatih peserta 
tahsin dan butuh waktu yang lama. 
2. Bagi pihak Ustadz 
 Dalam pembelajaran tahsin Alquran ini pada tahap inti 
pengucapan makhorijul huruf hendaknya dilatih satu huruf terlebih 
dahulu sampai pengucapannya benar barulah ditambah satu huruf lagi. 
Jadi tidak langsung mengucapkan huruf keseluruhan dari  َا sampai 
dengan  َ  itu membuat peserta susah dalam mengingat. 
3. Bagi Ibu-ibu peserta tahsin 
 Membiasakan membaca ayat suci Alquran, sering 
memdengarkan irama Alquran agar familiar di telingga, melatih diri 
mempraktekkan pengucapan makhorijul huruf dan mengaplikasikan 
membaca Alquran. 
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Lampiran 01 
PEDOMAN OBSERVASI 
1) Letak Geografis tempat pembelajaran tahsin ( Masjid Baitul Hikmah 
Dukuh Tlangu) 
2) Sarana dan prasarana tempat pembelajaran tahsin (Masjid Baitul Hikmah 
Dukuh Tlangu) 
3) Proses pelaksanaan pembelajaran tahsin di Masjid Baitul Hikmah Dukuh 
Tlangu 
4) Faktor penunjang dan penghambat pembelajaran tahsin di Masjid Baitul 
Hikmah Dukuh Tlangu 
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Lampiran 02 
PEDOMAN WAWANCARA 
Takmir Masjid 
1. Bagaimana cerita sejarah berdirinya atau diadakannya pembelajaran tahsin 
di Dukuh Tlangu? 
2. Apa tujuan diadakannya pembelajaran tahsin pada Ibu-ibu RT di Dukuh 
Tlangu? 
3. Apa saja sarana dan prasarana yang disediakan untuk pembelajaran tahsin 
di Dukuh Tlangu? 
Ustadz 
1. Bagaimana keadaan ustad yang mengajar pada pembelajaran tahsin di 
Dukuh Tlangu? 
2. Bagaimana keadaan Ibu-ibu yang ada pada pembelajaran tahsin di Dukuh 
Tlangu? 
3. Apa saja gambaran umum kegiatan pembelajaran tahsin di Dukuh Tlangu? 
4. Bagaimana cara mengatasi apabila ada kesulitan saat mengajarkan Tahsin 
Alquran? 
5. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran tahsin Alquran Dukuh 
Tlangu? 
Ibu-ibu RT 
1. Apakah Ibu-ibu senang belajar tahsin Alquran? 
2. Apa yang membuat Ibu-ibu senang dan tidak senang dalam belajar tahsin 
Alquran? 
3. Apa saja kesulitan yang dialami dalam pembelajaran tahsin Alquran? 
4. Bagaimana cara mengatasi jika ada kesulitan dalam belajar tahsin 
Alquran? 
5. Bagaimana gambaran kegiatan dalam belajar tahsin dari awal sampai akhir 
pembelajaran? 
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Lampiran 03 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Data Ustadz pengajar tahsin 
2. Data Ibu-ibu RT/peserta tahsin 
3. Data prasarana/media pembelajaran 
4. Waktu pelaksanaan 
5. Buku panduan 
6. Kegiatan pembelajaran 
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Lampiran 04 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Fieldnote 
Kode  : 01 
Judul  : Letak geografis tempat pebelajaran tahsin Alquran Dukuh Tlangu 
Tempat : Masjid Baitul Hikmah Dukuh Tlangu 
Waktu  : Rabu 23 November 2016 
 Sore hari saya melakukan observasi ketempat yang digunakan untuk 
pembelajaran tahsin Alquran. Pembelajaran tahsin Alquran ini dilaksanakan di 
Masjid Baitul Hikmah Dukuh Tlangu. Masjid Baitul Hikmah terletak di Dukuh 
Tlangu Bulan Wonosari Klaten. Keadaan Masjid Cukup luas. Terdapat ruang 
paling depan untuk Imam ukuran 1 ½ x 1 ½  Meter di samping imam ada mimbar 
dan kursi berwarna coklat, bagian makmum terdapat 5 barisan makmum yang 
beralaskan karpet sajadah berwarna hijau, di sudut kanan terdapat Almari 3 rak 
berisikan Alquran, iqra‟ dan buku bacaan, di sebelah sudut belakang bagian kiri 
terdapat dua Almari yang berisi mukena dan sajadah kecil, Alquran dan buku 
panduan tahsin, ruang makmum berukuran 7 x 7 Meter di sebelah sudut kanan 
terdapat almari dinding yang berisis mikrofon, tape recorder, kabel, kaset. 
 Terdapat serambi di depan berukuran 3 x 7 Meter terdapat Almari dinding 
di sebelah kiri, almari berisi piala dan buku lama di serambi sebelah kanan 
terdapat kotak infak. Sebelah kanan masjid bagian barat terdapat gudang, 
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sedangkan sebelah kanan masjid bagian timur terdapat gedung TPA Assalam. 
Halaman masjid cukup luas.   
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FIELD NOTE WAWANCARA 
Fieldnote 
Kode  : 02 
Judul  : Sejarah pembelajaran Tahsin Alquran 
Tempat  : Rumah Bapak Suhardi di Dukuh Tlangu 
Waktu  : Selasa, 22 November 2016 
Sore hari jam 16.00 WIB saya bertamu ke rumah Bapak Suhardi yaitu 
takmir masjid Baitul Hikmah Dukuh Tlangu. Sesampai dirumah Bapak suhardi 
saya menanyakan tentang latar belakang diadakannya tahsin Alquran di Dukuh 
Tlangu kepada Bapak Suhardi ”Bagaimana cerita sejarah berdirinya atau 
diadakannya pembelajaran tahsin di Dukuh Tlangu?” Pembelajaran tahsin dimulai 
pada pertengahan tahun 2015, dilaksanakan di Masjid Baitul Hikmah Dukuh 
Tlangu, yang mengadakan pembelajaran tahsin Alquran saya sendiri. Alasan 
mengapa saya mengadakan pembelajaran tahsin Alquran, karna TPA Assalam 
yang saya kelola kekurangan tenaga pengajar, TPA Assalam mempunyai banyak 
santri tetapi tenaga pengajarnya hanya satu yaitu saya sendiri. 
Dulu banyak remaja yang mau mengajar TPA di TPA Assalam tetapi 
sekarang remaja di Dukuh Tlangu sudah tidak ada yang mengajar TPA, karna 
Remaja di Dukuh Tlangu sibuk bekerja dan sekolah, hal itu membuat TPA 
Assalam kekurangan tenaga pengajar dan hampir saja non aktif kegiatannya. 
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Jadi saya ingin menjadikan Ibu-ibu rumah tangga sebagai Guru TPA di 
TPA Assalam, menurut saya Ibu-ibu rumah tangga mempunyai banyak waktu 
longgar di sore hari. Ibu-ibu rumah tangga juga bersedia menjadi Guru TPA di 
TPA Assalam.  
Sebelum Ibu-ibu rumah tangga di terjunkan untuk mengajar di TPA 
Assalam, terlebih dahulu Ibu-ibu rumah tangga diminta mengikuti pembelajaran 
tahsin Alquran guna memperlancar bacaan Alquran Ibu-ibu rumah tangga, dengan 
mengikuti pembelajaran tahsin Alquran diharapkan agar Ibu-ibu rumah tangga 
tidak salah mengajarkan cara membaca Alquran kepada santriwan-santriwati di 
TPA Assalam dukuh Tlangu. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
Fieldnote 
Kode  : 03 
Judul  : Sejarah pembelajaran Tahsin Alquran 
Tempat  : Masjid Baitul Hikmah 
Waktu  : Selasa, 22 November 2016 
Wawancara dengan Ustadz Taufiq setelah sholah isyak mengenai sejarah 
pembelajaran tahsin Alquran, beliau berkata bahwa pembelajaran tahsin Alquran 
Ibu-ibu rumah tangga dilaksanakan, merupakan ide salah satu takmir Masjid 
Baitul Hikmah yaitu Bapak Suhardi, Bapak Suhardi berharap agar TPA yang 
dikelola oleh beliau mempunyai tenaga pengajar yang cukup seperti dulu, dengan 
cara menjadikan Ibu-ibu rumah tangga sebagai guru TPA di TPA Assalam yang 
Bapak Suhardi kelola.  
Sebelum Ibu-ibu rumah tangga dijadikan guru TPA, Ibu-ibu rumah tangga 
diminta untuk mengikuti pembelajaran tahsin Alquran terlebih dahulu sebelum 
dijadikan guru TPA, agar setelah Ibu-ibu mengikuti pembelajaran tahsin Alquran 
diharapkan bacaan Alquran Ibu-ibu rumah tangga baik dan benar sesuai dengan 
makharijul huruf, tajwid dan irama saat membaca Alquran.  
Pada saat awal pembelajaran tahsin Alquran dimulai bertempat di Masjid 
Baitul Hikmah Dukuh Tlangu, banyak Ibu-ibu rumah tangga yang mengikuti 
pembelajaran tahsin Alquran, pesertanya mencapai 20 orang. Tetapi lama 
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kelamaan peserta berkurang satu persatu dan sekarang hanya tersisa 15 orang 
yang aktif mengikuti pembelajaran tahsin Alquran. 
Pembelajaran tahsin Alquran dilaksanakan satu minggu satu kali pada hari 
Selasa malam setelah sholat magrib, materi yang diajarkan yaitu pengucapan 
makharijul huruf, tajwid dan irama membaca Alquran, itu semua diajarkan pada 
saat pembelajaran tahsin alquran berlangsung. 
Pembelajaran tahsin Alquran ini dibagi menjadi dua kelompok, kelompok 
A diampu oleh Bapak Suhardi pesertanya ada 8 orang, sedangkan kelompok B 
diampu oleh saya sendiri Ustadz Taufiq pesertanya ada 7 orang, jumlah 
keseluruhan peserta ada 15 orang dan yang mengajar ada 2 orang.    
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FIELD NOTE WAWANCARA 
Fieldnote 
Kode  : 04 
Judul  : Waktu pelaksanaan pembelajaran tahsin Alquran 
Tempat  : Masjid Baitul Hikmah 
Waktu  : Selasa, 29 November 2016 
Setelah pembelajaran tahsin selesai saya bertanya kepada salah satu ustadz 
yang mengajar tahsin mengenai waktu pembelajaran tahsin Alquran, saya 
bertanya pada Bapak Suhardi mengenai waktu pelaksanaan pembelajaran tahsin, 
beliau mengatakan pelaksanaan pembelajaran tahsin Alquran untuk Ibu-ibu rumah 
tangga Dukuh Tlangu Bulan Wonosari Klaten bertempat di Masjid Baitul Hikmah 
Dukuh Tlangu, pembelajaran tahsin Alquran dilaksanakan rutin satu minggu satu 
kali pada hari selasa malam sehabis shalat Magrib sampai dengan Adzan Isyak. 
Pembelajaran tahsin Alquran dilaksanakan setelah shalat magrib sampai 
dengan adzan Isyak, waktu yang dipilih untuk melaksanakan pembelajaran tahsin 
Alquran ini merupakan kesepakan bersama dari Ibu-ibu rumah tangga dan juga 
Ustadz yang mengajar, karna setelah shalat magrib Ibu-ibu rumah tangga 
mempunyai banyak waktu longgar, jadi bisa mengikuti pembelajaran tahsin 
dengan tenang. 
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FIELD NOTE OBSERVASI 
Fieldnote 
Kode   : 05 
Judul  : Waktu pelaksanaan pembelajaran tahsin Alquran 
Tempat : Masjid Baitul Hikmah Dukuh Tlangu 
Waktu  : Selasa, 29 November 2016 
Setelah sholat magrib berjamaah di masjid saya melakukan penelitian 
proses pelaksanaan pembelajaran tahsin Alquran yang bertempat di masjid Baitul 
Hikmah Adapun jadwal waktu pelaksanaan tiap pembelajaran tahsin yaitu setelah 
shalat Magrib sampai dengan Adzan Isyak yang pertama pembukaan oleh ustadz 
dilanjutkan pengucapan makharijul huruf, kemudian membaca Alquran satu 
persatu dengan irama yang diajarkan oleh ustadz, yang terakhir evaluasi. 
 
 
 
 
 
 
 
86 
 
FIELD NOTE WAWANCARA 
Fieldnote 
Kode  : 06 
Judul  : Keadaan tenaga pengajar dan peserta pembelajaran 
Tempat  : Masjid Baitul Hikmah 
Waktu  : Selasa, 29 November 2016 
Saya mewawancarai Ustadz Taufiq tentang keadaan tenaga pengajar, 
“Bagaimana keadaan tenaga pengajar dan peserta pembelajaran tahsin Alquran di 
Dukuh Tlangu ini? beliau mengatakan Tenaga pengajar merupakan salah satu 
unsur terpenting dalam kegiatan pembelajaran. Sebagai tenaga pengajar, seorang 
Ustadz harus menguasai keahliannya untuk membimbing sesuai dengan 
kemampuan dan pengetahuannya di bidang tahsin Alquran. Dalam kegiatan 
pembelajaran tahsin Alquran Ibu-ibu rumah tangga ini, terdapat 2 tenaga pengajar 
yaitu saya Ustadz Taufiq dan Bapak Suhardi. 
Sedangkan untuk peserta pembelajaran tahsin Alquran ini adalah Ibu-ibu 
rumah tangga Dukuh Tlangu. Peserta pembelajaran tahsin Alquran sudah bisa 
membaca Alquran, tetapi pengucapan makharijul huruf, tajwid dan irama saat 
membaca Alquran masih sangat kurang. Ibu-ibu rumah tangga ini diberikan 
pembelajaran tahsin Alquran agar Ibu-ibu rumah tangga bisa membaca Alquran 
dengan baik sesuai dengan makharijul huruf, tajwid, dan irama saat membaca 
Alquran harus baik dan benar. Agar Ibu-ibu rumah tangga siap untuk menjadi 
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tenaga pengajar di TPA Assalam. Jumlah Ibu-ibu rumah tangga yang mengikuti 
pembelajaran tahsin Alquran ini berjumlah 15 orang.  
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FIELD NOTE OBSERVASI 
Fieldnote 
Kode   : 07 
Judul  : Sarana dan prasarana pembelajaran tahsin Alquran 
Tempat : Masjid Baitul Hikmah Dukuh Tlangu 
Waktu  : Selasa, 22 November 2016 
Setelah sholat Isyak saya ditemani bapak suhardi melihat langsung sarana 
dan prasarana untuk pembelajaran tahsin Alquran  beliau memperlihatkan 
Alquran dan Mushaf Al-Kamil di dalam almari, ada 3 almari semua berisi 
Alquran, kemudian memperlihatkan mejalipat, buku panduan tahsin dan buku 
prestasi santri. Kegiatan pembelajaran tahsin Alquran Ibu-ibu rumah tangga 
Dukuh Tlangu ini bertempet di Masjid Baitul Hikmah Dukuh Tlangu. Sarana dan 
prasarana tersebut disediakan oleh takmir masjid untuk membantu kelancaran 
proses pembelajaran tahsin Alquran Ibu-ibu rumah tangga. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
Fieldnote 
Kode  : 08 
Judul  : Tujuan pembelajaran tahsin Alquran 
Tempat  : Masjid Baitul Hikmah  
Waktu  : Selasa, 29 November 2016 
Setelah selesai pembelajaran tahsin Alquran saya mewawancarai Bapak 
suhardi tentang “Apa tujuan diadakannya pembelajaran tahsin pada Ibu-ibu RT di 
Dukuh Tlangu?” beliau mengatakan tujuan diadakannya pembelajaran tahsin 
Alquran adalah untuk memperbaiki dan memperlancar kemampuan membaca 
Alquran Ibu-ibu rumah tangga Dukuh Tlangu, mengerti kaidah dalam membaca 
Alquran sesuai dengan makharijul huruf, Tajwid dan Irama, untuk meminimalisir 
kesalahan dalam membaca Alquran. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
Fieldnote 
Kode  : 09 
Judul  : Proses pelaksanaan pembelajaran tahsin 
Tempat  : Masjid Baitul Hikmah  
Waktu  : Selasa, 6 Desember 2016 
Setelah sholat isyak saya mewawancarai salah satu ustadz yang mengajar 
tahsin Alquran beliau ustadz Taufiq tentang “Bagaimana proses pembelajaran 
tahsin Alquran Ibu-ibu rumah tangga Dukuh Tlangu?” beliau mengatakan 
pembelajaran ini diampu oleh 2 orang tenaga pengajar, dan dibagi menjadi dua 
kelompok yaitu kelompok A dan kelompok B. Kelompok A merupakan 
kelomp[ok yang sudah lumayan lancar dalam membaca Alquran diampu oleh 
Bapak Suhardi dengan jumlah peserta 8 Orang, sedangkan kelompok B yaitu 
kelompok yang belom lancar dalam membaca Alquran diampu oleh Ustadz 
Taufiq dengan jumlah peserta 7 Orang.  
Awalnya Ibu-ibu rumah tangga sholat magrib berjamaah di masjid Baitul 
Hikmah setelah shalat magrib selesai Ibu-ibu mengambil peralatan seperti meja 
lipat dan juga Alquran dan mempersiapkan diri ke kelompok masing-masing. 
Setelah semua peserta dan ustadz sudah di kelompok masing-masing barulah 
ustadz memulai dengan mengucap salam dan dijawab oleh ibu-ibu dilanjutkan 
latihan pengucapan makharijul huruf, satu persatu secara urut dari peserta pertama 
sampai peserta terakhir, setelah selesai baru membaca Alquran satu ayat dengan 
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irama, apabila bacaan Ibu-ibu ada yang salah dalam mengucapan makharijul huruf 
dan tajwid ustadz menyimak dan membenarkan kesalahan Ibu-ibu. Setelah selesai 
membaca Alquran kemudian evaluasi dan ditutup dengan membaca hamdallah 
dan salam dari ustadz, setelah itu sholat isyak berjamaah. 
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FIELD NOTE OBSERVASI 
Fieldnote 
Kode   : 10 
Judul  : Proses pembelajaran tahsin Alquran 
Tempat : Masjid Baitul Hikmah 
Waktu  : Selasa, 13 Desember 2016 
  Saya melakukan observasi mulai dari sholat magrib berjamaah di masjid 
Baitul Hikmah pada tanggal 13 Desember 2016 awalnya Ibu-ibu rumah tangga 
mengikuti sholat magrib berjamaah di Masjid Baitul Hikmah bersama dengan 
Bapak-bapak, Remaja, dan Anak-anak. Setelah sholat magrib selesai, para jamaah 
pulang ke rumah masing-masing kecuali Ibu-ibu dan juga Ustadz yang akan 
mengikuti pembelajaran tahsin Alquran masih tinggal di masjid. 
  Setelah semua jamaah pulang tinggallah Ibu-ibu dan juga ustadz yang 
berada di Masjid Baitul Hikmah untuk mengikuti pembelajaran tahsin Alquran. 
Ibu-ibu mempersiapkan peralatan dan mempersiapkan diri ke kelompok masing-
masing, mereka mengambil meja lipat dan juga mushaf Al-Kamil. Setelah Ibu-ibu 
dan ustadz menempatkan diri ke kelompok masing-masing kemudian Ustadz 
kelompok A dan kelompok B memulai membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan Assalamu‟alaikum Wr.Wb. Kemudian peserta menjawab salam dari 
ustadz.  
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  Setelah itu kelompok A dan kelompok B pesertanya di minta oleh ustadz 
untuk mengucapkan makharijul huruf dari   َا sampai  َ  secara urut dan bergantian 
dari peserta pertama sampai peserta terakhir, pengucapan huruf hijaiyyah peserta 
mengucapkan langsung dengan syakal dari  َا sampai  َ  jadi bukan mengucapkan ا 
sampai   dan pengucapan huruf hijaiyyah ini dilakukan setiap pertemuan, dengan 
dibimbing oleh ustadz masing-masing kelompok saat pengucapan makharijul 
huruf ada yang salah, kemudian ustadz langsung membetulkan kesalahan tersebut. 
 Setelah pengucapan makharijul huruf selesai barulah peserta diminta mulai 
membaca Alquran satu ayat secara urut dan bergantian dari peserta yang pertama 
sampai peserta yang terakhir, dengan disimak oleh ustadz dan apabila ada yang 
salah mengenai pengucapan makharijul huruf dan tajwid ustadz akan 
membenarkan. Setelah membaca selesai sampai peserta terakhir kemudian ustadz 
memberikan evaluasi dan ditutup dengan membaca hamdallah bersama-sama dan 
salam dari ustadz masing-masing. Kemudian dilanjutkan sholat isyak berjamaah 
di masjid. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
Fieldnote 
Kode  : 11 
Judul : Wawancara dengan peserta tahsin tentang proses pelaksanaan 
pembelajaran tahsin 
Tempat  : Masjid Baitul Hikmah  
Waktu  : Selasa, 13 Desember 2016 
Setelah pembelajaran tahsin selesai saya mewawancarai peserta kelompok 
A mengenai “Apa yang anda ketahui tentang pelaksanaan proses pembelajaran 
tahsin Alquran?” mereka mengatakan dalam pembelajaran tahsin Alquran ini Ibu-
ibu rumah tangga berlatih mengucapkan makharijul huruf hijaiyah dengan di 
bimbing ustadz, pengucapan huruf hijaiyyah Ibu-ibu masih banyak yang kesulitan 
dan masih banyak yang salah terutama saat mengucapkan huruf hijaiyyah  َش َذ َخ 
 َء َع َض َص ibu-ibu masih banyak yang salah. Setelah selesai mengucapkan huruf 
hijaiyyah kemudian membaca Alquran satu ayat secara urut dari peserta yang 
pertama sampai peserta yang terakhir dengan di simak oleh ustadz dan yang 
terakhir evaluasi dari ustadz. 
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FIELD NOTE OBSERVASI 
Fieldnote 
Kode   : 12 
Judul  : Proses pembelajaran tahsin Alquran 
Tempat : Masjid Baitul Hikmah Dukuh Tlangu 
Waktu  : Selasa, 6 Desember 2016 
Pada saat proses pembelajaran tahsin berlangsung saya mengobservasi 
jalannya proses pembelajaran bahwa saat pengucapan huruf hijaiyyah Ibu-ibu 
masih banyak yang salah dalam pengucapan huruf hijaiyyah  َء َع َض َص َش َذ َخ 
hampir semua peserta mengalami kesalahan pada saat pengucapan huruf-huruf   َخ
 َء َع َض َص َش َذ dan ustadz selalu membenarkan, pengucapan huruf hijaiyyah ini 
dilakukan rutin setiap pertemuan. Setelah pengucapan huruf hijaiyyah selesai 
kemudian membaca Alquran satu ayat secara urut mulai dari peserta pertama 
sampai peserta terakhir dengan disimak oleh ustadz masing-masing. 
Kemudian setelah membaca Alquran sudah sampai di peserta terakhir 
masing-masing ustadz memberikan evaluasi kepada kelompok masing-masing 
evaluasi berisikan mempesiapkan diri untuk membaca ayat pada pertemuan yang 
akan datang, kemudian tambahan komentar dari ustadz berkaitan dengan 
pengucapan makharijul huruf, dan tajwid yang Ibu-ibu praktekkan saat kegiatan, 
Setelah itu diakhiri dengan membaca Alhamdulillah bersama dan ditutup salam 
dari ustadz masing-masing, dilanjutkan sholat isyak berjamaah 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
Fieldnote 
Kode  : 13 
Judul : Pengucapan huruf hujaiyyah 
Tempat  : Masjid Baitul Hikmah  
Waktu  : Selasa, 27 Desember 2016 
Wawancara dengan Ustadz Taufiq dan Bapak Suhardi pada tanggal 27 
Desember 2016 mengenai alasan “kenapa pengucapan huruf hijaiyyah langsung 
diberi kharokat?”. Beliau mengatakan bahwa pengucapan huruf hijaiyyah 
langsung dengan kharokat karna memudahkan peserta dalam berlatih agar 
langsung bisa menerapkan dalam membaca Alquran. Pengucapan huruf hijaiyyah 
ini sudah disepakati bersama dengan para peserta, peserta lebih setuju 
pengucapannya langsung menggunakan kharokat dari pada yang masih gundul itu 
sangat sulit apabila langsung di terapkan untuk membaca Alquran. Dari alasan 
tersebut setiap pertemuan peserta diminta untuk mengucapkan huruf hijaiyyah 
dari  َا sampai  َ  disetiap pertemuannya, diharapkan agar Ibu-ibu terbiyasa dan bisa 
menjaga lidah supaya bisa meminimalisir kesalahan dalam mengucapkan huruf 
hijaiyyah. 
Ustadz Taufiq selaku Ustadz yang mengajar di kelompok B beliau 
mengatakan bahwa setiap pengucapan huruf hijaiyyah Ibu-ibu masih mengalami 
kesalahan, hal ini dikarenakan lidah yang sudah terbiasa membaca huruf hijaiyyah 
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dengan cara lama, jadi butuh kesabaran dan waktu yang lama untuk 
memperbaikinya 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
Fieldnote 
Kode  : 14 
Judul : Wawancara dengan peserta tahsin tentang proses pembelajaran 
tahsin 
Tempat  : Masjid Baitul Hikmah  
Waktu : Selasa, 27 Desember 2016 
 Wawancara dengan peserta pembelajaran tahsin Alquran pada tanggal 27 
Desember 2016 Pendapat setiap peserta berbeda-beda setelah mengikuti 
pembelajaran tahsin Alquran dimulai dari Ibu Suharni beliau mengatakan setelah 
mengikuti tahsin saya sangat senang dan lebih berhati-hati saat membaca Alquran, 
dan masih kesulitan untuk mengucapkan huruf hijaiyyah dengan benar karna lidah 
saya yang kaku. Ibu Surani beliau mengatakan setelah mengikuti pembelajaran 
tahsin saya senang karna mendapatkan ilmu yang bermanfaat dan bisa 
memperbaiki bacaan Alquran saya menjadi lebih baik. Ibu Ngatmi beliau berkata 
saya senang dengan adanya pembelajaran tahsin saya bisa mengetahui kesalahan-
kesalahan saya saat membaca Alquran dan bisa langsung di banarkan oleh ustadz. 
Kemudian Ibu Sri Mulyani beliau mengatakan bahwa saya senang mengikuti 
pembelajaran tahsin karna saya bisa belajar membaca Alquran dengan lebih baik 
dari sebelumnya. Ibu Tiyah, Ibu Suginem, Ibu Endang beliau mengatakan dengan 
mengikuti pembelajaran tahsin saya bisa memperbaiki bacaan Alquran saya 
menjadi lebih baik dan mengetahui kesalahan-kesalahannya. Ibu Rumanti 
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berpendapat sama dengan Ibu Suparmi, senang mengikuti pembelajaran tahsin 
karna bisa membaca dengan baik dan mendapatkan banyak ilmu yang sangat 
bermanfaat. Ibu Mulyati beliau mengatakan saya senang mengikuti pembelajaran 
tahsin untuk mengisi waktu luang dan memperbagus bacaan Alquran saya. Ibu 
Winarni, Ibu Satini, Ibu Kusmini Ibu Ning, dan Ibu Isah mempunyai pendapat 
yang sama senang mengikuti pembelajaran tahsin untuk memperbaiki bacaan 
yang masih salah 
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FIELD NOTE OBSERVASI 
Fieldnote 
Kode   : 15 
Judul  : Tahap inti pembelajaran 
Tempat : Masjid Baitul Hikmah Dukuh Tlangu 
Waktu  : Selasa, 20 Desember 2016 
ustadz mengucapkan salam dan Ibu-ibu menjawabnya, kemudian ustadz meminta 
Ibu-ibu untuk mengucapkan makharijul huruf secara bergantian, dimulai dari 
peserta pertama kelompok A yaitu ibu sri mulyani pada saat mengucapkan huruf 
hijaiyyah satu persatu dari  َا sampai  َ  beliau mengalami kesalahan dalam 
mengucapkan huruf   خ ,ذ ,ض ,ق  kemudian selanjutnya peserta yang kedua yaitu 
ibu Suginem beliau mengalami kesalahan mengucapkan huruf ث  ,خ ,ش ,ص ,ض ,ق  
selanjutnya ibu endang mengalami kesalahan pada huruf خ ,ض, ه  peserta 
selanjutnya ibu rumahti mengalami kesalahan pada huruf ض  selanjutnya ibu 
suparmi mengalami kesalahan pada huruf ث ,خ ,ش ,ص ,ض  selanjutnya ibu winarni 
mengalami kesalahan pada huruf  ,ش ,ص ,ض  selanjutnya ibu kusmini beliau tidak 
mengalami kesalahan pengucapan huruf hijaiyyahnya sudah dianggap benar oleh 
ustadz, selanjutnya peserta yang terakhir dari kelompok A yaitu ibu Ning Indriati 
beliau mengalami kesalahan pada huruf hijaiyyah ش dan ض  setelah pengucapan 
huruf hijaiyyah selesai sampai peserta terakhir kemudian ustadz meminta Ibu-ibu 
membaca satu ayat Alquran secara urut dengan di simak oleh ustadz apabila Ibu-
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ibu mengalami kesalahan saat mengucapkan makhorijul hurufnya atau tajwid 
ustadz akan langsung membenarkan kesalahannya 
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Lampiran 05 
Dokumentasi 
Sarana Prasarana dan Kegiatan Proses Pembelajaran Tahsin 
Alquran Ibu-ibu Rumah Tangga Dukuh Tlangu Bulan Wonosari Klaten 
Sarana dan Prasarana Pebelajaran Tahsin Alquran 
 
Ustadz Pembelajaran Tahsin Alquran 
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Proses Pelaksanaan Pembelajaran Tahsin 
 
Buku panduan tahsin Alquran 
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Alquran dan Buku prestasi santri 
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Lampiran 06 
Data Ustadz Pengajar Tahsin Alquran Dukuh Tlangu 
No Nama Usia Materi 
1 Taufiq 50 Th Makharijul Huruf, Hukum Bacaan, Tadwid, 
Irama, dan Evaluasi  
2 Suhardi 74 Th Makharijul Huruf, Hukum Bacaan, Tadwid, 
Irama, dan Evaluasi 
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Lampiran 07 
Data Peserta Pembelajaran Tahsin Alquran Dukuh Tlangu 
No. Nama Peserta Tahsin Usia Ustadz Pengampu 
1.  Ibu Isah 60 Th Bapak Suhardi 
2.  Ibu Sri Mulyani 54 Th 
3.  Ibu Suginem 65 Th 
4.  Ibu Endang 52 Th 
5.  Ibu Rumanti 44 Th 
6.  Ibu Suparmi 55 Th 
7.  Ibu Winarni 51 Th 
8.  Ibu Kusmini 51 Th 
9.  Ibu Suharni 74 Th Ustadz Taufiq 
10.  Ibu Surani 53 Th 
11.  Ibu Tiyah 53 Th 
12.  Ibu Mulyati 54 Th 
13.  Ibu Satini 60 Th 
14.  Ibu Ning Indriati 51 Th 
15.  Ibu Ngatmi 50 Th 
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Lampiran 08 
Sarana Prasarana Pembelajaran Tahsin Alquran Dukuh Tlangu 
No. Sarana dan Prasarana Jumlah Keadaan 
1.  Alquran Sesuai Kebutuhan Baik 
2.  Buku Panduan Tahsin 
Alquran 
Sesuai Kebutuhan Baik 
3.  Meja Lipat Sesuai Kebutuhan  Baik 
4.  Buku Prestasi Santri Sesuai Kebutuhan Baik 
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